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ABSTRAK
PERAN GURU DALAM PEMBINAANIBADAH SHALAT DHUHA
SISWA MTS MUHAMMADIYAH MARGOTOTO KECAMATAN
KIBANG

Oleh :
Mei Susanti

Peran guru dalam pembinaan ibadah shalat dhuha akan menghasilkan
pemahaman dan dorongan kepada siswa untuk mempraktekkan secara rutin
ibadah shalat dhuha di lingkungan sekolah. Dalam pelaksanaan shalat dhuha
terdapat tata tertib yang harus di ikuti siswa diantaranya ialah shalat tepat waktu
sesuai jadwal yang sudah ditetapkan, dan tidak bercanda saat melaksanakan shalat
dhuha, akan tetapi masih terdapat siswa yang melanggar tata tertib tersebut. Hal
ini tidak terlepas dari peran guru dalam pembinaan ibadah shalat dhuha

Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Peran Guru
Dalam Pembinaan Ibadah Shalat Dhuha Siswa MTs Muhammadiyah Margototo
Kecamatan Metro Kibang™?

Sedangkan tujuannya adalah untuk mengetahui Bagaimana Peran
GuruDalam Pembinaan Ibadah Shalat Duha Siswa MTs Muhammadiyah
Kecamatan Metro Kibang.Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan
dalam penelitian ini peneliti akan menggambarkan peran guru dalam
pembinaanibadah shalat dhuha di MTs Muhammadiyah. Sedangkan sifat
penelitiannya deskriptif. Lokasi yang diteliti adalah desa Margototo kecamatan
Metro Kibang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu metode
wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti menunjukkan peran guru
dalam pembinaan ibadah shalat dhuha sebagai pendidik yaitu memberikan contoh
atau teladan seperti guru berangkat lebih awal dan mengajak siswa untuk
melaksanakan shalat dhuha, peran guru sebagai motivasi adalah memotivasi siswa
agar melaksanakan shalat dhuhadengan cara memberikan pemahaman tentang
shalat dhuha melalui hadis hadis rasulullah dan faedah faedah shalat dhuha ,peran
guru sebagai pembimbing adalah memberikan arahan serta bimbingan kepada
siswa dengan cara membimbing siswa melalui praktek shalat, gerakan shalat serta
bacaan bacaan shalat dan peran guru sebagai penasehat adalah menasehati siswa
agar menjalankan shalat dhuha dengan tertib dengan cara memberikan
peringatan dan teguran kepada siswa. Sedangkan faktor pendukung dalam
pembinaan ibadah shalat dhuha adalah guru guru yang selalu melaksanakan shalat
dhuha serta mendampingi siswa untuk melaksanakan shalat dhuha ,memberikan
sanksi atau hukuman seperti menghafal surat surat pendek dan siswa tidak boleh
masuk ke lokasi sekolahan sebelum melaksanakan shalat dhuha serta tempat
beribadah yaitu Masjid Al-Furqan yang terletak disamping MTs Muhammadiyah
Margototo.

Kata Kunci : Peran Guru dan Pembinaan Ibadah Shalat Dhuha
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‘Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat.Dan (salat) itu

sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk.”1

(QS.Al-Bagarah: 45)

'Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV: Diponegoro,
2005),
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru memiliki peran penting dalam proses pembelajaan. Dimana guru
adalah sebagai pendidik,yang memiliki kewajiban untuk memberikan bimbingan
terhadap siswa siswinya dalam mengembangkan fitrah keagamaan dengan
mengajarkan ibadah shalat, puasa, membaca Al-Qur’an dan sebagainya.Shalat
adalah kewajiban bagi setiap umat islam yang merupakan perintah Allah
SWT.Shalat menurut istilah adalah suatu ibadah yang terdiri dari ucapan dan
perbuatan tertentu yang dibuka dengan takbir dan ditutup dengan salam.Shalat
merupakan ibadah yang pertama kali diwajibkan oleh Allah yang perintahnya

langsung di terima oleh Rasulullah SAW pada malam Isra dan Mi’raj."

Salah satu shalat yang di anjur adalah shlat dhuha.Guru dalam hal ini
sangat berperan dalam memberikan bimbingan ibadah shalat dhuha,karena shalat
dhuha adalah shalat sunah yang dianjurkan Rasulullah. Dalam mengajarkan shalat
dhuha guru harus memberikan bimbingan serta ajakan agar siswa-siswinya
terbiasa menjalankan shalat dhuha dalam kehidupan sehari-hari.Peran guru dalam
memberikan bimbingan atau pembinaan adalah guru sebagai pendidik atau
pengajar, guru sebagai motivasi, guru sebagai pembimbing dan guru sebagai

penaschat.

' Endang Switri,Apriyanti,Sri Safrina,Pembinaan Ibadah Sholat Kaifiatus Shalah/Tata
Cara Shalah(Pasuruan:CV.Qiara Media, 2020),1-2.



Pada tanggal 02 Maret 2023 Penulis melakukan wawancara dengan salah
satu guru di MTs Muhammadiyah Margototo , Shalat dhuha dilaksanakan setiap
hari pada pukul 07.15-08.00. Dalam pelaksanaan shalat dhuha siswa yang
menjalankan shalat dhuha belum dilaksanakan dengan baik, masih ada beberapa
siswa yang mengulur-ngulur waktu,bermain main dan terlambat dalam
melaksanakan shalat dhuha sesuai jadwal yang ditentukan.Dan ketika dalam
melaksanakan shalat dhuha didampingi guru siswa siswi melaksanakan shalat
dengan serius,tetapi jika tidak ada guru yang mendampingi maka siswa siwinya
tidak serius dalam menjalankan shalat dhuha.Oleh karena itu, guru harus
memberikan bimbingan atau pembinaan terhadap siswa siswi dalam pelaksanaan
shalat dhuha berjamaah agar siswa siswi tidak bermain main, terutama guru figih
yang memberikanpemahamansertadorongan kepada siswa untuk mempraktekkan

secara rutin ibadah shalat dhuha di lingkungan sekolah.

Shalat dhuha merupakan ibadah sunah yang sangat dianjurkan oleh
Rasulullah. Shalat dhuha dikerjakan pada pagi hari.Dimulai ketika matahari mulai
naik sepenggalah atau setelah terbit matahari sampai sebelum masuk waktu
zhuhur.?

Kesunahan shalat dhuha berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu

Hurairah RA adalah sebagai berikut :

’Faqih Purnomosidi, Widiyono, Anniez Rahmawati Musslimah, Buku Referensi
Kesejahteraan Psikologis Dengan Sholat Dhuha (Kediri: Lembaga Chakra Brahmanda Lentera,
2022),22.



“Kekasihku (yaitu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam) mewasiatkan padaku
tiga nasehat yang aku tidak meninggalkannya hingga aku mati: 1- berpuasa tiga
hari setiap bulannya, 2- mengerjakan shalat Dhuha, 3- mengerjakan shalat witir
sebelum tidur.” (HR. Bukhari no. 1178).}

Menurut Syech Abdullah yang di kutip oleh Wahyu Sabilar Rosad bahwa

shalat sunah dibagi menjadi dua yaitu:

1. Shalat sunah yang dilaksanakan dengan cara berjamaah, shalat ini
hukumnya adalah muakkad, contoh shalat muakkad yaitu shalat idul
fitri, shalat idul adha, dan terawih.

2. Shalat sunnah yang dikerjakan secara munfarid (sendiri). Hukumnya
yaitu muakkad contohnya shalat sunnah rawatib dan tahajud. Selain
kedua tersebut terdapat pula shalat yang status hukumnya sunnah biasa
(ghairu muakkad) contoh: shalat tahiyatul masjid, shalat dhuha, dan
shalat witir.*

Melaksanakan ibadah shalat bukan karena Allah membutuhkan tetapi justru

kita yang sangat membutuhkan Allah,agar kita bisa meraih ketakwaan yang akan

melindungi kita dari berbagai kemaksiaatan dan kesalahan sehingga kita bisa

meraih keridhoan Allah SWT .

Shalat merupakan kewajiban umat Islam paling utama sesudah
mengucapkan dua kalimat syahadat. Shalat adalah pembeda antara orang non-

muslim dan muslim. Shalat juga merupakan ungkapan kepada Allah sebagai

*Abdul Qadir ar-Rahbawi,Salat Empat Mazhab (Jakarta: PT.Pustaka Lltera AntarNusa,
2003),308

* Wahyu Sabilar Rosad,”Pelaksanaan Shalat Dhuha Dalam Mengingkatkan Kecerdasaan
Spriritual Siswa Kelas 3 Madrasayah Ibtidaiyah Ma’arif Nu Ajibarang,” Al-Mugqkidz: Jurnal
Kajian Keislaman 8, no .1 (2020): 12.



rasasyukur dan pengabdian atas segala nikmat dan karunia yang telah di berikan-
Nya. Dalam agama islam shalat mempunyai kedudukan yang tertinggi diantara
ibadah ibadah lainnya, bahkan kedudukannya terpenting dalam islam yang tidak

ada tandingan dari ibadah lain.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di MTsMargototo Metro Kibang
penulis mengangkat judul penelitian”’Peran Guru Dalam Pembinaan Ibadah
Sholat Dhuha Siswa MTs Muhammadiyah Margototo Kecamatan Metro

Kibang”.

B. Pertanyaan Penelitian
Dengan melihat dan memperhatikan dari latar belakang yang telah
dikemukakan ,maka penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini
adalah Bagaimana Peran Guru Dalam Pembinaan Ibadah Shalat Dhuha

Siswa MTs Muhammadiyah Margototo Kecamatan Metro Kibang ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui bagaimana Peran Guru Dalam Pembinaan Ibadah
Shalat Dhuha Siswa Mts Muhammadiyah Margototo Kecamatan Metro

Kibang.

2.Manfaat Penelitian

Untuk manfaat penelitian ini diantaranya sebagai berikut:



a. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan serta
pengembangan khasanah keilmuan bagi sekolah, Kepala sekolah,
para guru,orang tua, masyarakat serta dapat dijadikan sebagai
motivasi bagi siswa dalam meningkatkan ketaatan beribadah

b. Manfaat Praktik

1) Bagi peneliti,Untuk menambah wawasan mengenai pelaksanaan
sholat dhuha yang nantinya akan mengetahui peranan guru dalam
pembinaan ibadah shalat dhuha.

2) Bagi sekolah,Untuk memberikan masukan kepada para guru
berkaitan dengan peranan guru dalam pembinaan ibadah shalat
dhuha.

3) Bagi siswa, Sebagai salah satu sumber informasi dan referensi dan
mampu melaksanakan pembiasaan dalam pelaksanaan shalat
dhuha.

D. Penelitian Relawan
Penelitian tentang peran guru di sekolah telah banyak dilakukan
oleh beberapa peneliti sebelumnya.Dalam pemaparan ini dijelaskan
beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, dari segi
persamaan dan perbedaannya, sehingga diketahui posisi penelitian ini dari

penelitian sebelumnya.



1. Agus Hadi Mahmud, NPM 1611010555, dengan judul “Peran Guru
Mata Pelajaran Fiqih Dalam Pembinaan Ibadah Sholat Peserta
Didik Di Mts Negeri 1 Bandar Lampung.”5

Persamaan penelitian terdahulu oleh saudara Agus Hadi Mahmud
dengan penelitian saat ini yang sedang penulis teliti adalah tujuan
penelitiannya sama membahas peran guru dalam pembinaan ibadah
shalat agar menjadi siswa yang taat dalam beribadah.

Sedangkan letak perbedaaannya adalah peneliti terdahulu yakni
Agus Hadi Mahmud fokus penelitiannya pada peran guru fikih dalam
pembinaan ibadah shalat, sedangkan penelitian yang nantinya akan
peneliti kaji akan berfokus terhadap peran semua guru dalam
pembinaan ibadah shalat dhuha.

2. Lia Novita Parawansa, NIM T20185023, Dengan judul”’Peran Guru
dalam Meningkatkan Pengalaman Ibadah Anak Kelompok B
Melalui Metode Pembiasaan Sholat Dhuha Di RA.Raudlatul Hasan
Lumajang.”6

Persamaan penelitian terdahulu oleh suadarilia Novita Parawansa

dengan peneliti saat ini yang sedang penulis teliti adalahsifat penelitian

5Agus Hadi Mahmud,Peran Guru Mata Pelajaran Figih dalam Pembinaan Ibadah Sholat
Peserta Didik Di Mts Negeri | Bandar Lampung ( Lampung: UIN Raden Intan Lampung,2021)

®Lia Novita Parawansa,Peran Guru dalam Meningkatkan Pengalaman Ibadah Anak
Kelompok B Melalui Metode Pembiasaan Sholat Dhuha Di RA.Raudlatul Hasan Lumajang (
Jember : Universitas Isalam Negeri Kiai Haji Acmad Shiddiq Jember,2022)



ini merupakan kualitatif, dan menggunakan metode pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi.

Sedangkan letak perbedaannya adalah peneliti terdahulu yakni
saudari Lia Novita Parawansa lokasinya berada di RA. Raudlatul Hasan
Lumajang Sedangkan lokasi penelitian yang akan penulis teliti terletak
di MTs Muhammadiyah Margototo Kecamatan Metro Kibang dan juga
terdapat perbedaan pada fokus penelitian, yaitu peran guru dalam
meningkatkan pengalaman ibadah anakdalam pembiasaan ibadah shalat
dhuha, sedangkan yang akan penulis teliti berfokus pada peran guru
dalam membina ibadah shalat dhuha.

Penelitian yang dilakukan oleh kedua peneliti terdahulu memiliki
persamaan, yaitu sama-sama membahas tentang Pembiasaan dan
pembinaan dalam pelaksanaan ibadah shalat dhuha.Akan tetapi, fokus
penelitian yang sedang peneliti lakukan ialah mengenai “PerananGuru
dalam pembinaan ibadah shalat dhuha” dan ini menunjukan bahwa

penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sudah ada.



BAB II
LANDASAN TEORI

A.Peran Guru
1. Pengertian Peran Guru

Guru merupakan pengajar yang ada disekolah.Sebagai seorang
pengajar atau sering disebut sebagai pendidik,Guru dituntut untuk
menyampaikan ilmunya kepada peserta didik.Mengarahkan dan
menaschati siswa ke prilaku yang lebih baik dari sebelumnya.Guru adalah
seseorang yang memberikan fasilitas untuk proses perpindahan ilmu
pengetahuan dari sumber belajar ke peserta didik.

Guru adalah orang yang secara langsung berhadapan dengan siswa,
dengan sistem pebelajaran guru dapat berperan sebagai perencana,
dessiner pembelajaran sebagai implementator atau mungkin keduanya.
Peranan guru tidak hanya sebatas pengajartetapi juga sebagai
pembimbing, pengembang, dan pengelola kegiatan pembelajaran yang
dapat memfasilitasi kegiatan belajar siswa dalam pencapain tujuan yang
telah ditetepkan.’

Guru memiliki peran yang bersifat multi fungsi, lebih dari sekedar
yang tertuang pada produk hukum tentang guru, seperti UU No. 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen dan PP No. 74 tentang Guru.Sementara

menurut Mujhid yang dikutip oleh Sudarman Danim dan Khairil bahwa

" Maulana Akbar Sanjani,”Tugas Dan Peranan Guru dalam Proses Peningkatan Belajar
Mengajar”, Jurnal Serunnai llmu Pendidikan 6, no.1 (2020) 36



guru berperan sebagai perancang, penggerak, evaluator, dan motivator.®
Sedangkan menurut E.Mulyasa yang di kutip oleh Imam wahyudi peran
guru adalah sebagai pendidik,sebagai pengajar,sebagai pembimbing,
sebagai pelatih dan sebagai penasehat.9
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian peran
guru adalah seseorang yang mengajarkan kepada siswa dan juga menjadi
panutan disekolah, menyiapkan segala sesuatu dalam proses kegiatan
belajar mengajar. Peran guru tersebut adalah sebagai pembimbing,
pengajar, perencana dan penggerak.
2. Tugas Guru
Guru mempunyai tugas untuk membantu peserta didik untuk
mampu melakukan adaptasi pada berbagai tantangan serta adanya
desakan untuk berkembang pada diri.Guru membantu peserta didik
untuk membentuk karakter intelektual ,sosial, emosional dan
keterampilan.Tugas guru semakin berat karena guru harus memiliki
komitmen pada peserta didik dalam proses belajar, guru harus
menguasai materi yang diajarkan dan mengetahui hasil belajar siswa
dengan cara mengevaluasi.'’
Tugas seorang guru itu mencakup beberapa hal,yaitu guru
memiliki tugas yang beragam yang berimplementasi dalam bentuk

pengabdian. Tugas tersebut meliputi bidang profesi, bidang kemanusian

®Sudarwan Danim dan Khairil,Profesi Kependidikan (Bandung: Alfabeta,Cv, 2010),44

°Imam Wahyudi,Mengajar Profesionalisme Guru (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2012),47-
49

' Said Hasan,Profesi dan Profesionalisme Guru (Ponogoro:Uwais Inapirasi Indonesia,
2018),15
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dan bidang kemasyarakatan. Tugas guru sebagai profesi yaitu mendidik,
mengajar dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan
mengambangkan nilai nilai hidup dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan
keterampilan keterampilan pada siswa.

Menurut Paters yang dikutip oleh munirah bahwa tugas guru yaitu
sebagai pengajar, pembimbing dan administrator. Dari tugas tersebut
merupakan tugas pokok profesi guru.Dimana guru sebagai pengajar
lebih  menekankan kepada tugas dalam merencanakan dan
melaksanakan pengajaran.Guru sebagai pembimbing menekankan
kepada tugas dan member bantuan kepada siswa, sedangkan guru
sebagai adminidtator kelas pada hakikatnya merupakan jalinan antara
pengajaran dan ketatakasanaan pada umumnya."'

Menurut Roestiyah N.K yang dikutip oleh Heri Susanto, bahwa
guru dalam mendidik anak didik bertugas untuk:

a. Menyerahkan  kebudayaan  kepada  anak  didik = berupa
kepandaian,kecakapan dan pengalaman-pengalaman

b. Membentuk kepribadian anak yang harmonis, sesuai cita-cita dan dasar
Negara

c. Menyiapkan anak menjadi warga Negara yang baik sesuai undang-

undang pendidikan.

11Munirah,Menjaali Guru Beretika dan Profesional (Sumatra Barat:CV.Insan Cendikia
Mandiri, 2020),61
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d. Guru sebagai penghubung anata seckolah dan masyarakat.Anak
nantinya hidup dan bekerja,serta mengabdi diri dalam masyarakat.
e. Sebagai penegak disiplin,guru menjadi contoh dalam segala hal, tata
tertib dapat berjalan bila guru dapat menjalani terlebih dahulu."
3. Tanggung Jawab Guru
Ada beberapa tanggung jawab sebagai seorang guru diantaranya
sebagai berikut:
a. Guru harus menuntun murid-murid belajar
Tanggung jawab seorang guru paling penting adalah merencanakan
dan menuntut murid-murid melakukan kegiatan belajar guna
mencapai pertumbuhan dan keterampilan yang diinginkan. Guru
harus membimbing murid agar mereka dapat memperoleh
keterampilan, pemahaman, perkembangan berbagai kemampuan,
kebiasaan-kebiasaan yang baik, dan berkembangan sikap yang
serasi.
b. Melakukan pembinaan terhadap diri siswa
Menampakkan pengetahuan kepada anak didik bukanlah
pekerjaan yang sulit, namun membina siswa agar menjadi manusia
yang berkarakter bukanlah perihal yang mudah. Untuk
mengembangkan semua aspek kepribadian, guru harus
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengalami, menghayati

situasi yang ada di hidup dan nyata. Selain itu juga kepribadian,

"2 Heri Susanto,Profesi Keguruan (Banjarmasin: Program Studi Sejarah Univesitas
Lambung, 2020),39



12

watak, dan tingkah laku guru itu sendiri akan menjadi contoh yang
konkret bagi siswanya.

c. Memberikan bimbingan kepada murid
Memberikan bimbingan kepada anak didik agar mereka dapat
mengenali dirinya sendiri, memecahkan masalahnya, mampu
menghadapi kenyataan dan memilki stamina emosional yang baik,
sangatlah diperlukan. Guru perlu menghormati kepribadian
anak,agar mereka menjadi pribadi yang tahu akan hak orang lain.

d. Melakukan diagnosis atas kesulitan belajar dan mengadakan
penilain atas kemajuan belajar

Guru bertanggung jawab menyesuaikan semua situasi belajar

dengan minat, latar belakang, dan kematengan siswa.Selain itu juga
bertanggung jawab mengadakan evaluasi terhadap hasil belajar dan
kemajuan belajar serta melaksanakan diagnosis dengan cermat
terhadap kesulitan dan kebutuhan siswa. "

Dari pemaparan di atas penulis menyimpulkan bahwa
tanggung jawab guru adalah memberikan bimbingan kepada murid
muridnya,menuntun murid murid untuk semangat dalam belajar
dan membina murid agar menjadi manusia yang berkarakter.

4. Macam Macam Peran Guru
Guru memiliki peran dalam mendidik siswa diantaranya sebagai

berikut:

YDedi Sahputra Napitpulu, Etika Profesi Guru Pendidikan Agama Islam (Sukabumi: Haura
Utama,2020),18-19
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a. QGuru sebagai pendidik dan pengajar
Guru adalah pendidik,yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi
bagi para peserta didik, dan lingkungannya.Oleh karena itu, guru juga
sebagai pendidik harus memilki standar kualitas pribadi tertentu yang
mencangkup tanggung jawab,wibawa mandiri, dan disiplin agar guru
berpotensi menjadi pendidik yang professional. Sebagai pengajar guru
senantiasa berusaha membuat sesuatu menjadi jelas pagi peseta didik,
dan berusaha lebih terampil dalam pembentukan kompetensi peserta
didik.Untuk dapat melaksanakan tugas mengajar deng baik, guru harus
memilki kemampuan profesioanal dalam mengelola pembelajaran
yaitu menguasai bahan yang akan di ajar,mengelola program belajar
mengajar agar peserta didik tidak bosan dalam proses belajar,
mengelola kelas, dan mampu menggunakan media belajar dengan baik
b. Guru sebagai pembimbing
Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada individu
agar individu dapat berkembang secara optimal sesuai lingkungannya.
Bimbingan sebagai proses bantuan terhadap individu untuk mecapai
pemahaman diri yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri
secara maksimum disekolah. Guru sebagai pembimbing harus

memberikan bimbingan, bantuan yang diberikan kepada peserta didik
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dalam rangka menemukan pribadi, mengenal lingkungan dan
merencanakan masa depan.'*
c. Guru sebagai penasehat

Guru berperan aktif dalam hal memberikan arahan bimbingan
terhadap peserta didik yang menghadapi permasalahan serta membantu
menyelesaikannya, karena guru sebagai orang tua kedua di sekolah.
Dalam melaksanakan perannya sebagai penasehat, maka guru harus
mendekati peserta didiknya dengan pendekatan psikologis.

d. Guru sebagai Mediator dan Fasilitator

Sebagai mediator guru seharusnya memilki pengetahuan dan
pemahaman yang cukup tentang media pendidikan karena media
pendidikan merupakan alat komunikasi untuk lebih mengefektifkan
proses belajar mengajar. Dengan demikian media pendidikan
merupakan bagian dari integral demi berhasilnya proses pendidikan
dan pengajaran disekolah.

Sebagai mediator guru pun menjadi perantara dalam hubungan
antar manusia.Untuk keperluan itu guru harus terampil dalam
menggunakan pengetahuan tentang bagaimana orang berinteraksi dan
berkomunikasi.

Sebagai fasilitator guru seharusnya mampu mengusahakan sumber

belajar yang berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan

' Rinto Alexandro,Misnawati,Wahidin,Profesi Keguruan Menjadi Guru Profesional
(Guepedia, 2021),69-70
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proses belajar mengajar, baik yang berupa nara sumber,buku
teks,majalah ataupun surat kabar.
e. QGuru sebagai evaluator
Dalam proses belajar mengajar guru harusnya menjadi seorang
evaluator yang baik.Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui
apakah materi yang diajarkan sudah cukup tepat.Semua pertanyaan
tersebut akan dijawab melalui  kegiatan evaluator atau
penilaian.Dengan demikian, guru dapat mengetahui keberhasilan
pencapaian tujuan dan penguasaan siswa terhadap pelajaran."
f.  Guru sebagai motivator
Dalam proses pembelajaran motivasi adalah salah satu aspek
dinamis yang sangat penting,sering terjadi yang kurang berprestasi
kurangnya motivasi untuk belajar, untuk itu sebagai guru harus
membangkitkan semangat belajar untuk peserta didiknya dengan cara
memperjelas tujuan yang ingin dicapai, membangkitkan minat peserta
didik, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
memberikan penilain yang positif.'®
g. Guru sebagai mitra orang tua dan wali
Guru diberi amanah oleh orang tua atau wali siswa untuk
memberikan bimbingan selama di sekolah dan diharapkan bimbingan

itu akan terbawa sampai ke rumah. Guru dan orang tua memiliki

' Moh.Uzer Usman, Menjadl Guru Profesional (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
2022),11

' Musriadi,Profesi Kependidikan Secara Teoretis dan AplikatifiY ogyakarta:CV.Budi
Utama, 2018),15
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kedudukan sejajar untuk membimbing, membina dan mengajarkan
budi pekerti pada siswa."”
h. Guru sebagai model dan teladan

Menjadi teladan merupakan sifat dasar kegiatan pembelajaran.
Sebagai teladan, tentu saja pribadi danapa saja yang dilakukan guru
akan mendapat sorotan peserta didik dan orang sekitarnya. Menjadi
teladan merupakan bagian dari integral dari para guru, sehingga guru
berarti menerima tanggung jawab untuk menjadi teladan.

i.  Guru sebagai pembangkit pandangan

Sebagai seorang pembangkit pandangan, seorang guru dituntut
untuk dapat memberikan dan memelihara pandangan tentang
keagungan sang pencipta kepada peserta didik. Guru harus dibekali
dengan ajaran tentang hakikat manusia dan setelah mengenalnya akan
mengenal pula kebesaran Allah yang menciptakannya. Guru harus
mampu menanamkan pandangan positif terhadap martabat manusia ke
dalam peserta didik.'®
j- Guru sebagai pendorong kreativitas

Kreavitas ditujukkan dengan adanya kegiatan menciptakan

sesuatu yang sebelumnya tidak ada menjadi ada dan tidak dilakukan
oleh seseorang atau adanya kecenderungan untuk menciptakan sesuatu.

Guru berperan besar dalam mendorong dan meningkatkan kreatifitas

Y Ahmad Yauris Yunus et al., Etika Profesi , (Makassar: CV.Tohar Media,2019),58
®Ratna Purwaningsih,”Peran Guru dalam Pembiasaan Sholat Berjamaah,” JurnalLiterasi 8,
no. 1 (2017)3-4
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peserta didiknya agar mereka mampu mengoptimalkan bakat dan
kreatifitas mereka sehingga bermanfaat bagi perkembangan mereka.
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa peranan guru
adalah guru berperan sebagai pendidik, pengajar dan teladan. Guru
harus memberikan contoh yang baik kepada pserta didiknya karena
guru adalah seseorang yang bisa di gugu dan diteladani.
B. Shalat Dhuha
1. Pengertian Shalat Dhuha
Shalat dhuha adalah salah satu shalat sunnah yang sangat
dianjurkan.Shalat dhuha dilaksanakan pada waktu dhuha (pagi hari).Itu
sebabnya, shalat sunnah ini disebut shalat dhuha.Rasulullah SAW juga
senantiasa melaksanakan shalat sunnah ini karena mimiliki banyak
keutamaan. "’
Shalat dhuha  sesungguhnya dapat bermakna  sebagai
rasasyukuratas kesehatan yang diberikan Allah Swt kepada kita.Sebab,
dengan mendirikan shalat dhuha,kita sejatinya tengah mensyukuri karunia

kesehatan dan kesempatan yang diberikan oleh Allah Swt sehingga kita

masih diberikan kesempatan untuk beribadah.

Makna dari shalat dhuha sebagai wujud rasa syukur ini tentunya

selaras dengan sabda Rasulullah Saw, sebagai berikut:

" Syauqi Abdillah Zein,Refreh dan Install Ulang Otakmu Dengan Shalat
(Yogyakarta:Sabil, 2015),60
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“Shalat dhuha itu shalat orang yang kembali kepada Allah, setelah
orang-orang mulai lupa dan sibuk bekerja,yaitu pada waktu anak-

anak unta bangun karena panas tempat berbaringnya.”(HR.Muslim

)-20

Adapun terkait dalam pelaksanannya , shalat dhuha dikerjakan
setelah matahari setinggi galah (sekitar pukul 06.30) hingga terik matahari
(sekitar pukul 11.00).Kedudukan shalat ini sangat penting.Rasulullah
menerangkan bahwa di surga ada sebuah pintu yang bernama Al-
Dhuha.Dan pintu ini hanya diperutukkan bagi mereka yang melaksanakan

shalat dhuha.?!

Terdapat keistimewaan bagi yang melaksanaan ibadah shalat dhuha
baik dua rakaat, empat rakaat, dan lebih dari itu.Keistimewaan shalat dhuha
terdapat pada kitab suci umat islam yaitu Al-Qur’an surat Adh-Dhuha ayat

1-5, sebagai berikut :

ol A 5aMly v 28 Ly a) dedg b ¥ LAY gilly v AL
, ] @3 20F . agoy 08 -wo . % L ss
0 Lo b & ik Giydy ¢ A

Artinya: “Demi waktu dhuha (ketika matahari naik sepenggalah), Dan demi
malam apabila telah sunyi , Tuhanmu tiadak meninggalkan engkau
(Muhammad) dan tiada (pula) membencimu. Dan Sesungguhnya, yang
kemudian itu lebih baik bagimu daripada yang sekarang (permulaan). Dan
sungguh, kelak Tuhanmu pasti memberikan karuniag\lya kepadamu

,sehingga engkau menjadi puas.(QS. Ad Dhuha ayat 1-5)”.

478

20 7ainal Abidin, Belajar Sendiri Semua Jenis Shalat (Y ogyakarta:Laksana, 2020),107
2! Sulaiman Al-Kumayi, Shalat Penyembah dan Penyembuh (Erlangga, 2007),191-192
22Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV: Diponegoro, 2005),
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Dari ayat di atas dijelaskan bahwa Allah menyuruh agar manusia
memperhatikan dan menjaga ibadah shalat dhuha karena di dalam shalat
dhuha terdapat manfaat dan hikmah yang luar biasa.Dan memporelah
manfaat yang lebih di dunia dan akhirat.Serta mencegah manusia dari

keburukan dan kemungkaran di dunia.

2. Hukum Pelaksanaan Shalat Dhuha

Shalat dhuha  hukumnya sunnah  mu-akkadah (sangat
ditekankan).Hal ini karena Rasulullah melakukannya dan memberikan
petunjuk dan bimbingan kepada para sahabatnya untuk
melakukannya.Beliau juga mewasiatkan shalat ini,sedangkan wasiat
kepada seseorang sama kedudukannya dengan wasiat kepada seluruh
umatnya, karena tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa wasiat itu
khusus bagi seseorang saja.*

Hukum sholat dhuha yang terdapat di dalam Al-Qur’an yaitu:

w

5L 1 A i g 55 858 o Al 0T g 8

Juets i

“Bertasbihlah kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan

untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi
dan waktu petang.”(QS. An-Nur 24: 36)24

Menurut Imam nawawi yang dikutib oleh M Abu Ayyash bahwa

shalat dhuha adalah sunnah mu’akad (sangat dianjurkan). Dengan kata

2 Sa’id Bin ‘Ali Bin Wahf Al-Qahthani, Tuntunan Lengkap Shalat Witir, Tahajud dan
Dhuha (Bogor: Pustaka Ibnu Umar, 2009),151-152

24Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV: Diponegoro, 2005),
283
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lain, shalat dhuha merupakan shalat sunah istimewa sehingga kita
dianjurkan untuk tidak melalaikannya sebagaimana kita diwajibkan
untuk tidak melalaikan pelaksanaan shalat shalat wajib.*®

Dengan melihat berbagai hukum diatas dapat diketahui bahwa
status hukum shalat dhuha memang hanya sekedar amalan sunah.
Namun, hal kehendaknya tidak dimengerti bahwa ia hanya amalan
sunah yang tidak wajib dilaksanakan, melainkan ia adalah shalat sunah

yang kedudukannya mendekati kedudukan amalan shalat wajib.

3. Rukun Shalat Dhuha

a. Niat shalat dhuha

c.

Artinya: “aku niat shalat sunat dhuha dua rakaat. Karena Allah
ta’ala”.
Membaca doa iftitah dan dilanjutkan membaca surat Al-Fatihah.
Membaca salah satu surat dari al-Qur’an sesudah membaca surat Al-
Fatihah. Kemudian dianjurkan membaca surat Asy-Syams pada rakaat
pertama dan para rakaat kedua yaitu Adh-Dhuha.
Rukuk, selesai rukuk kembali berdiri dengan tegak (i’tidal).Setelah
I’tidal, kemudian melakukan sujud tersungkur kebumi dengan

meletakkan dahi ke bumi.?

2 M Abu Ayyash, Keajaiban Shalat Dhuha, (Jakarta : Qultum Media, 2007), 9
%® Moh.Rifa’L, Risalah Tntunan Shalat Lengkap(Semarang: Toha Putra, 1976), 83
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4. Keutamaan Dan Manfaat Shalat Dhuha

Shalat dhuha sebagaimana diterangkan dalam beberapa hadis
mempunyai keutamaan dan manfaat yang besar,sehingga dengan
keutamaan shalat dhuha ini Rasulullah mengatakan bahwa shalat dhuha
adalah shalatnya para nabi, para shalihin, para shiddiqin dan para

tawwabin.Keutamaan shalat dhuha diantaranya sebagai berikut:

a. Menggantikan dzikir dan sedekah
Keutamaan shalat dhuha yang disebutkan dalam riwayat Abu Dzar
adalah bahwa pahala dua rakaat shalat dhuha bisa menggantikan tasbih,
tahmid, takbir ,amar makruf, dan nahi munkar yang semuanya mesti
dilakukan sebagai bentuk sedekah dan wajib dikeluarkan oleh semua

ruas sandi badan.hal ini dipertegas oleh hadis berikut.
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“Hendaklah masing-masing orang dari kamu setiap pagi
bersedekah, untuk setiap ruas tulang badannya.setiap bacaan
taasbih adalah sedekah, setiap tahmid adalah sedekah, setiap tahlil
adalah sedekah, setiap takbir adalah sedekah, menyuruh
kebaikanadalah sedekah, melarang kebukuran adalah sedekah, dan
semu ganti dari semuai ini cukuplah mengerjakan shalat dua rkaat
diwaktu dhuha.”(Hadis Ahmad,Muslim dan Abu Daud).”’

%7 Abdul Qadir ar-Rahbawi,Salat Empat Mazhab (Jakarta: PT.Pustaka Lltera AntarNusa,
2003),307-308
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Jadi, dari hadis diatas dapat dipahami bahwa badan kita secara fisik
mempunyai kewajiban untuk bersedekah.Sedekah tersebut berbentuk
tasbih,tahmid,takbir,amar ma’ruf dan nahi munkar.Dengan melakukan
shalat dhuha,terpenuhilah kewajiban sedekah tersebut.
b. Membuka pintu rezeki dan keberkahan hidup
Para ulama merumuskan keutamaan shalat dhuha yang
spektakuker, yaitu membuka pintu-pintu rezeki.Mereka telah
mengalami sendiri keutamaan ini yang selanjutnya menyebarkan
pengalaman mereka lewat tulisan dan mengajarkannya kepada generasi
sesudahnya.Dengan  begitu, maka kita mudah memperoleh
rezeki,sehingga kita pun akan lebih mudah berbagi dengan orang yang
kekurangan.
c. Allah akan membangunkan sebuah bangunan di surga
Para pengamal shalat dhuha seharusnya berbahagia karena kelak
Allah Swt akan membangunkan bagi mereka bangunan di surge yang
dipastikan mewah dan nyaman untuk ditempati.Keutamaan ini

didasarkan dari Anas Ra ia berkata bahwa Rasulullah Saw bersabda

K3 o (g0 % 87 it PR A :ji . 3, ..
@\é@dﬂ&@oﬂwlﬂ‘yw
“Barangsiapa shalat dhuha dua belas rakaat,niscaya Allah akan

dirikan gedung baginya disurga.”(HR.Turmudzi).28

2 Ceceng Salamudin, Ternyata Shalat dan Puasa Sunnah Dapat Mempercepat Kesuksesan
(Bandung:RuangKata Imprint Kawan Pustaka, 2013),53-54
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Manfaat dhalat dhuha yang dapat dirasakan ketika kita senantiasa

melaksanakan shalat sunnah dhuha diantaranya sebagai berikut:

a. Meningkatkan rasa optimis dan jauh dari rasa takut serta keluh kesah.
b. Mendapat pahala setara dengan ibadah umrah.
c. Mendapat pahala setara dengan mati syahid.
d. Dicukupi kebutuhan hdiupnya.
e. Mendaptkan rezeki berlimpah,berkah dan bahkan dari arah yang tak
terduga.
f. Usaha untuk membentuk ketangguhan pribadi.29
Adapun manfaat shalat dhuha bagi peserta didik adalah sebagai
berikut:
a. Pikiran menjadi lebih konsentrasi
Konsentrasi siswa sangat penting untuk menerima ilmu atau
pelajaran disekolah, melakukan shalat dhuha dapat meningkatkan
konsentrasi sehingga siswa dapat mengikuti pembelajaran di kelas.
b. Kesehatan fisik terjaga
Shalat dhuha juga dapat bermanfaat bagi siswa yaitu dapat
melancarkan peredaran darah, pada sat siswa melaksanakan shalat dhuha
udara masih segar dan bebas polusi sehingga membantu kesehatan

siswa’’

% Cintami Farmawati,Psikopeterapi Profetik Tujuh Sunnah Harian Dari Rasulullah (Jawa
Tengah:PT.Nasya Expanding Management, 2021),65-67

*9Siti Nor Hayatu, “ Manfaat Sholat Dhuha dalam Pembentukan Akhlakul Karimah Siswa (
Studi Kasus Pada Siswa Kelas Xi MAN Purwoasri Kediri Tahun Pelajaran 2014-2015),”
Spiritualita 1 ,no. 1 (2017): 46.
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c. Menstimulasi kecerdasaan spiritual melalui kesadaran kehadiran Allah.*!
Dari keutamaan dan manfaat diatas jelas bahwa shalat dhuha
adalah shalat yang bagus untuk kehidupan sehari hari, memiliki manfaat
menenangkan hati, meningkatkan rasa optimis,pikiran lebih konsentrasi dan
mendapatkan rezeki yang berlimpah.
d. Kecerdasan fisikal
Untuk kecerdasan fisikal, shalat dhuha mampu meningkatkan kekebelan
tubuh dan kebugaran fisik.Shalat dhuha merupakan alternative olahraga
yang efektif dan efesien karena dilakukan di pagi hari ketika sinar matahari
pagi masih baik untuk kesehatan dan kondisi udara yang bersih.Mutakhir
menjelaskan bahwa bukan olahraga berat dan mahal yang efektif untuk
menjaga kebugaran tubuh.Namun, olahraga ringan dan tidak berisiko
cendera serta dilakukan dengan senang hati yang terbukti mampu menjaga
kebugaran tubuh.Di sini, shalat tentunya terpilih sebagai olahraga yang
paling cocok.
e. Kecerdasaan emosional spiritual
Melaksanakan shalat dhuha pada pagi hari sebelum beraktivitas, selain
berbekal optimism, tawakal, serta pasrah atas segala ketentuan dan takdir
Allah, dapat menghindari diri dari berkeluh kesah dan kecewa karena
kegagalan yang dialami.
Kita menyadari bahwa allah pemberi rezeki. Dialah yang mengatur rezeki

semua makhluk.Kita juga kerap berhadapan dengan godaan harta.Akibatnya,

31Iqro’ al-Firdaus,Hidup Kaya dengan Duha (Y ogyakarta: Kaktus, 2018),125



25

sulit membedakan antara yang baik dengan yang buruk. Sudah pasti hal ini
akan merusak niat suci kita untuk bekerja meraih karunia Allah. Disinilah
shalat dhuha bermanfaatbuntuk mengilangi kembali niat ikhlas kita dakam
bekerja sehingga kita tidak terjerumus dari nafsu dan ambisi yang
menyesatkan.
f. Kecerdasan intelektual
Shalat dhuha mampu meningkatkan kecerdasan spiritual seseorang.Ada
beberapa alasan utama mengapa shalat dhuha mampun mencerdaskan
intelektual yaitu hakikat ilmu adalah cahaya Allah, shalat dhuha menjadi jiwa
tenang, dan shalat dhuha menjadikan pikiran lebih konsentrasi.*
5. Strategi Pembinaan Shalat Dhuha
Strategi adalah sebagai daya upaya guru dalam menciptakan suatu
sistem lingkungan yang memungkinkan terjadi proses mengajar.Strategi
merupakan pola umum rentetan kegiatan yang harus dilakukan untuk
mencapai tujuan tertentu. Dikatakan pola umum, sebab suatu strategi pada
hakikatnya belum mengarah kepada hal hal yang bersifat praktis, masih
berupa rencana atau gambaran menyeluruh.*
Pembinaan merupakan arahan atau bimbingan yang insentif kepada
jiwa anak sehingga tumbuh pemahaman yang mendalam dan kesadaran
untuk berprilaku yang sesuai dengan bimbingan yang diberikan.

Pembinaan ini dapat mencakup semua bidang pendidikan dari keagamaan,

*Imam Musbikin, RahasiaShalatDhuha (Y ogyakarta: Mitra Pustaka, 2008), 32
** Ahmad Suryadi, Memahami Ragam Strategi Pembelajaran (Jawa Barat: CV
Jejak,2022),10-11
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psikologi, sosial, intelektual dan seksual. Bentuk pembinaan ibadah yaitu
pembinaan shalat dan tata cara shalat.**

Dari pemaparan diatas penulis menyimpulkan bahwa strategi
adalah suatu perencanaan untuk mencapai tujuan dan sasaran
tertentu.Pembinaan adalah suatu bimbingan atau arahan untuk
meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan anak dengan tindakan
pengarahan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.Jadi strategi
pembinaan adalah suatu perencanaan untuk mengembangkan potensi siswa
sehingga bisa berprilaku lebih baik.

6. Metode Pembinaan Shalat Dhuha

Pembinaan ibadah shalat termasuk salah satu dari beberapa dasar
pendidikan yang harus mendapatkan perhatian penuh dari para pelaku
pendidikan sebab pendidikan ibadah shalat merupakan pokok ajaran islam
yang sangat esensial dan penting, dalam rangka menjadikan anak beriman
dan bertakwa kepada Allah, maka dari itu pendidik dan orang tua perlu
mengarahkan dan menuntun anak dalam melaksanaan ibadah shalat.*

Ada beberapa metode dalam pembinaan keagaaman diantaranya:
a. Metode keteladanan
Pemberian keteladanan kepada anak dalam hal ini adalah
guru dan orangtua.Keteladanan memberikan pengaruh yang besar

dari pada nasehat. Karena anak memilki sifat yang cenderung

*Andi Lelanovita, Pendidikan Anak Keluarga Islam di Era Modern dalam Perspektif
Hasan Langgulung (Gorontalo: CV.Cahaya Arsh Publisher,2021),62

*Kaharuddin, Mencetak Generasi Anak Shaleh dalam Hadits (Yogyakarta: CV.Budi
Utama,2018),132
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mencontoh apa yang mereka lihat. Keteladanan memberikan
dampak positif yaitu meniru apa yang di lihatnya dan membentuk
kepribadian yang baik kepada anak.
b. Metode pembiasaan

Metode pembisaan merupakan sebuah cara yang dipakai
oleh guru untuk mebiasakan anak didiknya untuk mengerjakan
suatu kebaikan secara berulang ulang. Sehingga menjadi kebiasaan
yang sulit untuk di tinggalkan. Adapun beberapa bentuk
pembiasaan yang diterapkan kepada anak yaitu pembiasaan dalam
ibadah shalat berjamaah baik shalat wajib maupun shalat sunah.

c. Metode nasihat

Metode lain yang penting dalam pendidikan, pembentukan
keimanan,mempersiapkan moral,spiritual dan sosial anak, adalah
pendidikan dengan pemberian nasehat. Sebab nasihat ini dapat
membukakan mata anak anak pada hakekat sesuatu luhur, dan
menghiasinya dengan akhlak yang mulia, dan membekalinya
dengan prinsip-prinsip yang baik.*®

Berdasarkan pemaparan di atas penulis menyimpulkan
bahwa pembinaan ibadah shalat sangat penting dalam
perkembangan anak karena dengan pembinaan ibadah shalat anak

akan membiasakan untuk melaksanakan ibadah shalat adapun

36Hidayatul Khasanah,Yuli Nurkhasanah,Agus Riyadi "Metode Bimbingan dan Konseling
Islam dalam Menanamkan Kedisplinan Sholat Dhuha Pada Anak Hiperaktif di MI Nurul Islam
Ngaliyan Semarang,” Jurnalllmu Dakwah36, no. 1 (2016)10
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metode dalam pembinaan keagaman yaitu metode keteladanan,

metode pembiasaan dan metode nasihat.

C. Peran Guru Dalam Pembinaan Ibadah Shalat Dhuha

Peran guru dalam pembinaan ibadah shalat dhuha dilaksanakan yaitu

dengan cara memberi motivasi dan bimbingan untuk menjalankan ibadah shalat

dhuha, memerintahkan peserta didik untuk melaksanaakan shalat dhuha, dan

memberi tauladan.

1.

Adapun cara guru dalam peranan penbinaan shalat dhuha sebagai berikut:

Guru memberikan pengajaran materi materi yang belum di pahami oleh
peserta didik. Guru mengajarkan tentang ilmu agama islam baik ter
dengan cara shalat dhuha berjamaah.

Guru memberikan motivasi dan bimbingan untuk menjalankan shalat
dhuha,yaitu guru harus memberikan dorongan semangat kepada peserta
didik agar mereka rajin menjalankan ibadah shalat dhuha.Memberikan
bimbingan peserta didik untuk mempunyai keinginan yang kuat dalam
melaksanakan ibadah shalat dhuha.

Guru memberikan bimbingan peserta didik untuk melaksanakan shalat
dhuha, yaitu guru mengajak kepada peserta didik jika telah tiba waktu
shalat dhuha peserta didik harus segera ambil air wudhu dan kemudian
diajak bersama sama menjalankan ibadah shalat berjama’ah dimasjid di

samping Mts Muhammadiyah Margototo Metro Kibang.
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4. Guru Memberikan nasehat , guru harus memberikan naasehatyang baik
pada peserta didik dalam hal menjalankan ibadah shalat dhuha. Guru harus
memahami psikologi kepribadiaan dan ilmu kesehatan mental.”’

Dari pemaparan diatas penulis menyimpulkan bahwa peranan guru
dalam pembinaan ibadah shalat dhuha sangat diperlukan karena guru
sangat berperan dalam pembinaan ibadah shalat dhuha, peran guru tersebut

yaitu memberikan pemahaman tantang shalat dhuha, motivasi, bimbingan

dan nasehat kepada siswa untuk selalu menjalankan ibadah shalat dhuha.

*Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional (Riau: PT.Indragiri, 2019)



BAB III
METODE PENELITIAN
A.Jenis Dan Sifat Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti adalah penelitian
berjenis kualitatif.Penelitian kualitatif adalah fenomena yang sedang terjadi
secara alamiah (natural) dalam keadaan-keadaan yang sedang terjadi secara
alamiah.Penelitian ini lebih menekankan pentingya sifat data yang
diperoleh oleh penelitian kualitatif, yakni data ilmiah(natural setting).lData
ilmiah ini utamanya diperoleh dari hasil ungkapan langsung dari subyek
penelitian.Penelitian kualitatif juga salah satu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang

orang yang diamati.

Dari penjelasan diatas, peneliti dapat dijelaskan bahwa penelitian
yang akan peneliti lakukan adalah penelitian berjenis kualitatif dan bersifat
deskriptitkualitatif. Dalam penelitian ini,peneliti mendeskipsikan tentang

peristiwa, aktivitas sosial, gejala, masalah dan fenomena di lapangan.

! Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitaatif (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014),15



31

2. Sifat Penelitian

Sifatpenelitian iniyang diambil oleh peneliti adalah bersifat
deskriptifkualitatif. Definisi deskriptif adalah suatu bentuk penelitian
yang ditunjukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan
fenomena-fenomena yang ada.”

Tujuan penelitian deskriptif kualitatif ini untuk membuat
deskriptif atau gambaran yang dilakukan secara sistematis dan
hubungan antara fenomena yang akan diteliti.’Penelitian ini juga
memiliki tujuan untuk menghasilkan gambaran yang akurat tentang
menyajikan informasi dasar dan memberikan gambaran mekanisme
subyek penelitian.

B. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh.Apakah data yang diperoleh berasal dari sumber langsung (data
primer) atau data yang diperoleh dari sumber tidak langsung (data
sekunder).Ketetapan menentukan dan memilih jenis sumber data akan
menentukan kekayaan data yang diperoleh.Salah satu pertimbangan
dalam memilih permasalahan penelitian adalah ketersediaan sumber data
primer dan sekunder.Penelitian kualitiatif lebih bersifat pemahaman

terhadap fenomena atau gejala sosial,masyarakat sebagai subyek.

’Made Indra & Ika Cahyaningrum Cara Mudah Memahami Metodologi Penelitian
(Yogykarta: CV.Budi Utama,2019),11.

3 Fitra Widiyani Roosinda et al. Metede Penelitian Kualitatif (Y ogyakarta:Zahir Publishing,
2021),41
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1. Sumber Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh seseorang
penelitian langsung dari sumbernya tanpa perantara pihak lain (langsung
dari obyeknya), lalu dikumpulkan dan diolah sendiri.4Adapun sumber
data primer ini ditunjukan kepada guru yaitu bapak sularno, M.Pd.Idan
Bapak Mespan.Untuk mendapatkan data tentang peran guru dalam
pembinaan ibadah shalat dhuha siswa MTs Muhammadiyah Margototo

Metro Kibang.

2. Sumber Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh seseorang
peneliti secara tidak langsung dari sumbernya (objek penelitian),tetapi
melalui sumber lain.Penelitian mendapatkan data yang sudah jadi yang
dikumpulkan oleh pihak lain dengan berbagai cara metode baik secara
komersional maupun non komersial.”’Adapun sumber data sekunder ini
ditunjukkan kepada kepala sekolah yaitu Bapak Samsul Bahri, S.Pd.I dan
penulis mengambil 2 siswa MTs Muhammadiyah Margototo kelas Viii
yaitu Ruli Andrian dan Fitri Ajijah,untuk mendapatkan data pendukung
tentang peran guru dalam pembinaan ibadah shlat dhuha siswa MTs

Muhammadiyah Margototo Metro Kibang.

*Andrew Fernando Pakpahan et al,Metodologi Penelitian Ilmiah (Yayasan Kita Menulis,
2021),68

*Ibid 69
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C.Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting,
berbagai sumber dan berbagai cara.Bila dilihat dari setting-nya, data
dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), pada
laboratorium dengan metode eksperimen, dirumah dengan berbagai

responden, pada suatu seminar,diskusi,dijalan dan lain-lain.°®

1. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban attas pertanyaan tersebut.Maksud mengadakan
wawancara ,seperti ditegaskan oleh Lincoln dan Guba mengkonstruksi
mengenai orang, kejadian organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan dan

kepedulian.’

Wawancara dapat dilakukam secara terstruktur maupun tidak
terstuktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka maupun dengan
menggunakan telepon. Adapun pengertian wawancara terstuktur,

tidakterstuktur dan semi struktur sebagai berikut :

Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif dan R&D (Bandung:Alfabeta,
2014),137
" Lexy J.Moleong,Metodologi Penelitian Penelitian Kualitatif (Bandung:PT.Remaja
Rosdakarya, 2011),186
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a. Wawancara terstruktur
Wawancara terstruktur dugunakan sebagai teknik pengumpulan
data,bila teknik pengumpulan data telah mengetahui dengan pasti
tentang informasiapa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam
melakukan wawancara, pengumpul data telah meyiapkaninstrumen
peneliti berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative
jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini
setiap responden diberi pertanyaan yang sama,dan pengumpu data
mencatatnya.

b. Wawancara tidak terstruktur
Wawancara tidak terstruktur , adalah wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpul
datanya.Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis
garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.®

c. Wawancara Semi Terstruktur

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori interview, dimana

dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibadingkan dengan wawancara

terstruktur.’

$Sugiyono,Metode ~Penelitian Kuantitaif Kualitatif dan R&D (Bandung:Alfabeta,
2014),138-140
9Sugiyono, MetodePenelitiankuantitatifkualitatif dan R&D,(Bandung: Alfabeta, 2020) 306
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Peneliti ini menggunakan wawancara semi terstruktur dimana
dalam pertanyaannya lebih bebas dan tujuannya untuk menemukan
permasalahan yang lebih terbuka.

Dalam penelitian ini, wawancara ditujukan kepada guru ,siswa,
dan kepela sekolah untuk mendapatkan data tentang peranan guru dalam
pembinaan ibadah shalat dhuha siswa MTs Muhammadiyah Margototo
Kecamatan Metro Kibang.

2. Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan
kunsioner.Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa,observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikhologis.Dua di antara terpenting adalah proses-proses

pengaman dan ingatan.

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila,penelitian
berkenaan dengan prilaku manusia,proses kerja, gejala-gejala alam dan bila
responden yang diamati tidak terlalu besar.'’Dalam penelitian ini,peneliti
menggunakan  observasi  tersamardigunakan  untukmengamatidalam
keseharian tentang peran guru dalam pembinaan ibadah shalat dhuha siswa
MTs Muhammadiyah Margototo Metro Kibang yaitu dengan mengamati
secara langsung situasi pelaksanaan kegiatan shalat dhuha di Masjid Al-

Furqan yang terletak di samping MTs Muhammdiyah Margototo Metro

10 Ibid 145
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Kibang. Observasi tersebut ditujukan kepada guru dan siswa untuk melihat

data tentang peranan guru dalam pembinaan shalat dhuha.
3. Dokumentasi

Dokumentasi artinya benda benda tertulis.Peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah , dokumen, peraturan-
peraturan, notulen, rapat, catatan harian. Menurut Sugiyono yang dikutib
oleh Ifit Novita Sari”Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah terjadi dalam bentuk tulisan,gambar,atau karya-karya monumental
seseorang”. Dokumentasi tulisan meliputi catatan harian, peraturan,
kebijakan, biografi, cerita dan sejarah kehidupan.Dokumen gambar

meliputi foto, sketsa, gambar hidup dan lain lain."'

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jadwal shalat
dhuha sebagai pendukung terkait dengan pembinaan shalat dhuha,
mencari mengenai profil sejarah MTs Muhammadiyah Margototo Metro

kibang,data guru,dan tata tertib siswa.
D. Teknik Penjamin Keabsahan Data

Teknik keabsahan data dilakukan demi untuk memastikan data
yang didapatkan sesuai atau tidak dengan yang dibutuhkan oleh
peneliti.Data yang sudah terkumpul merupakan modal awal yang sangat
berharga dalam sebuah penelitian, dari data yang sudah terkumpul akan

dilakukan analisis yang selanjutnya dipakai sebagai bahan masukan

" Ifit Novita Sari, Metode Penelitian Kualitatif (Malang: Unisma Press, 2022),91
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penarik kesimpulan.terdapat beberapa pengecekan data , yakni tringulasi

sumber, tringulasi teknik dan tringulasi waktu.

Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber dilakukan untuk mengkaji kredibilitas data dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber.Sehingga data tersebut dapat dicek dan dibandingkan dengan data
dari sumber lain,

. Triangulasi Teknik

Tringulasi Teknik untuk menuji kreabilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.Misal data
diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi dan
dokumentasi.

Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu sering mempengaruhikreadibilitas data.Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di waktu tertentu misalnya pagi
hari pada saatnara sumber masih segar, belum banyak pekerjaan, belum
ada masalah mungkin akan memberikan data yang lebih valid sehingga
lebih kredibel. Namun kemungkinan akan berbeda jika wawanacara
dilakukan saat siang hari.Walaupun tidak mutlak demikian, seorang

peneliti kualitatif seharusnya melakukan di berbagai waktu yaitu
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pagi,siang dan sore terhadap sumber yang sama sehingga peneliti
mendapatkan data jenuh.'?

Adapun triangulasi yang penulis gunakan adalah tringulasi teknik
dan sumber,yaitu triangulasi dengan menggunakan tiga teknik dalam
mendapatkan  data  yang  valid,yaitu = dengan  menggunakan
teknikwawancara,teknik observasi,teknik dokumentasi dan sumber dari
Al-Qur’an,buku dan internet.

E. TeknikAnalis Data

Analisis data alam penelitian kualitatif,dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu.Pada saat wawancara,peneliti sudah melakukan
analisis terhadapjawaban yang diwawancarai.Bila jawaban yang di
wawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka penelitu

akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai diperoleh data yang kredibel.

1. Reduksi Data (Data Reduction)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicacat secara rinci dan teliti.Semakin lama peneliti ke
lapangan,maka jumlah data akan semakin banyakkompleks dan
rumit.Untuk itu perlu segera dilakukan analisi data melalui reduksi
data.Mereduksi data Dberarti merangkum,memilih hal hal yang

pokok,memfokuskan hal hal yang penting,dicari tema dan polanya.Dengan

"2 Dwi Novidiantoko,Praktis Penelitian ualitatif Teori Dasar dan Analisi Data Dalam
Perspektif Kualitatif (Y ogyakarta:CV.Budi Utama, 2020),43-44
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demikian data reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah mendisplaykan
data.Dalam penelitian kualitatif,penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat,bagan,hubungan antar kategori dan sejenisnya.Untuk
memudahkan peneliti dalam menjelaskan hasil peerkembangan penelitian.

3. Verification(Conclusion Drawing)

Langkah ke tiga dalam analisi data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi.Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat pada yang mendukung pada tahap pengumpulan data
beikutnya.Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
di dukung bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel.Jadi, dalam penelitian ini perlu

adanya kesimpulan demi hasil maksimal."

1 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif dan R&D (Bandung:Alfabeta,
2014),247-252



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

. Profil Lokasi Penelitian

. Sejarah Berdirinya MTs Muhammadiyah Margototo

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Margototo pada tahun
1998 yang berlokasi di dusun IV Desa Margototo Kecamatan Metro
Kibang dengan menggunakan bekas gedung diniyah. Selanjutnya pada
tahun 2005 MTs Muhammadiyah pindah ke dusun 1 Desa Margototo di
atas tanah wakaf dari Bapak Hi Syamuri seluas 1.557 M2. Adapun tokoh-

tokoh pendiri MTs Muhammadiyah adalah :

. Bapak Ismail Halim : Camat Metro Kibang

. Bapak Sarinen : Kepala Desa/Kampung
. Bapak Senen : Kepala Dusun

. Bapak Syamuri : Tokoh Agama (Kaum)

. Bapak Drs. Sadarham Jaya Tibar : Tokoh Pendidikan/Tenaga guru

. Bapak Drs.Sukino : Tokoh Pendidikan/Tenaga guru
. Bapak Suryatno : Tokoh Masyarakat
. Bapak Bardiman : Tokoh Masyarakat/Pendidik

. Bapak Maryoto : Tokoh Agama/Masyarakat
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Tabel 4.1
Periodesasi Kepemimpinan MTs Muhammadiyah Margototo Kecamatan Metro
Kibang
No Tahun Yang Menjabat
1 Tahun 1988 s/d 1999 | Sardaham Jaya Tibar
2 Tahun 1999 s/d 2004 | TA. Widodo
3 Tahun 2004 s/d 2009 | Wiyono
4 Tahun 2009 s/d 2012 | Suryatno
5 Tahun 2012 s/d 2016 | Sularno

2. Visi dan Misi MTs Muhammadiyah Margototo

Visi sekolah MTs. Muhammadiyah Margototo adalah unggul

dalam prestasi, seni dan budaya berdasarkan IMAN dan TAQWA kepada

Allah SWT.

Misi sekolah MTs. Muhammadiyah Margototo adalah senagai

berikut:

1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan efektif.

2. Menumbuhkan semangat keunggulan secara instensif kepada seluruh

warga sekolah.

3. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi diri,

sehingga dapat berkembang lebih optimal.

4. Meningkatkan pemahaman dan pengalaman ajaran agama islam

menciptakan budaya lingkungan yang disiplin, ramah, bersih dan

islam.
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Tabel 4.2
N Nama Tempat Tanggal Lahir ljasah Jurusan Mulai Tuga
0 emp gg Terakhir urus u ugas
1 Abdi Wiyono | Banjarrejo, 03/02/1971 S1 DAKWAH 1997
2 Ardiyana Kibang, 17/05/1976 S1 2000
Arif
3 Rahmayadi Garut,11/12/1976 SI 2006
4 Bambang R Srimulyo SI Fkip 2005
5 B.Erni Astuti | Sumbersari, 14/07/68 D2 1998
Elisa .
6 DH Lam-teng,05/11/75 S1 Tarbiyah 2006
7 |Faz Margototo, 04/08/1987 MA 2005
Rohaniati
8 Mispandi Margototo,07/08/1969 SLTA 19991
Nana Totokaton,26/02/1984 Sl Fkip 2006
9 Dwiyanti
10 | Nanang M. Margototo,03/10/1981 S1 Fkip 1999
11 | Nurul Jannah | Kota Gajah S1 Fkip 2008
12 Rima Sari Margototo,17/01/81 S1 Fkip 2001
13 | Samsul Bahri | Margajaya,09/03/73 S1
14 | Samsun Margototo,16/06/1969 SLTA 1995
15 | Suyatno, BA | Ponorogo,05/12/56 D3 1982
16 | Sularno Margototo 12/05/79 S2 Tarbiyah 1996
17 | TA.Widodod | Margototo 19/08/69 S1 Fkip 1988
18 | Tri Agustina | Marrgototo 16/08/85 D3 Tarbiyah 2005
Umi .
19 Rahmawati Margototo 09/07/88 S2 Tarbiyah 2012
20 | Uswatun H. Magototo 07/07/78 S1 Tarbayah 1999
21 | Wiji Utami Margototo, 11/12/77 S1 Tabviyah 1999
22 | Wiyono Margototo, 04/10/72 SLTA 1995
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Tabel 4.3
No | Kelas | 2020/2021 2021/2022 2022/2023
L P Jml |L P Jml |L P Jml
1 VII 7 11 18 8 11 19 8 7 15
2 VII |9 13 22 6 5 11 5 3 8
3 IX 11 9 20 9 11 20 10 7 17
Jumlah 60 50 40

5. Sarana dan Prasarana MTs Muhammadiyah Margototo

Kondisi sarana dan prasarana MTs Muhammadiyah margototo Metro Kibang

tergolong baik, bisa dilihat pada table berikut ini:

Tabel 4.4

No Nama Bangunan Jumlah
1 Ruang Teori/Kelas 3 Ruang
2 | Laboratorium Komputer 1 Ruang
3 | Ruang Perpustakaan 1 Ruang
4 | Ruang Kepala sekolah 1 Ruang
5 | Ruang Guru 1 Ruang
6 | Ruang Tata Usaha 1 Ruang
7 | WC/Toilet Umum 2 Ruang
8 | Gedung 1 Ruang
9 | Masjid 1 Gedung
10 | Lapangan Olahraga umum 1 Set
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6.Struktur Oganisasi MTs Muhammadiyah Margototo

Gambar 4.1
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B. Hasil Penelitian
1.Peran Guru

Dalam penelitian ini peneliti mengambil empat indikator peran guru karena
dalam penelitian ini melihat keadaan secara langsung, maka peneliti mengambil
empatindikator karena sudah mencakup peran guru dalam pembinaan ibadah
shalat dhuha.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan guru di MTs
Muhammadiyah Margototo Kecamatan Metro Kibang menjelaskan bahwa:

1) Sebagai Pendidik dan Pengajar

Sebagai pendidik, guru harus mengajarkan dan menanamkan sikap

yang baik kepada siswa, guru adalah seorang pendidik secara formal, guru

juga sebagai panutan untuk siswa siwanya dan menjadi contoh yang baik

serta guru harus memiki standar tanggung jawab.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru MTs Muhammadiyah

Margototo yaitu bapak Sularno

Sebagai pendidik,peran guru disini memberikan pemahaman
tentang shalat dhuha, artinya memberikan pendidikan pemahamantentang
keutamaan shalat dhuha yang mempunyai hukum sunnah muakkad karena
shalat sunnah ini begitu penting karena yang kita didik adalah siswa
MTs.Hal ini bertujuan untuk membiasakan siswa agar shalat dhuha
menjadikan  kebiasaan yang  dilaksanakan  disekolah  maupun
dirumah.Adapun sebagai pendidik peran guru disini memberikan contoh
atau tauladan kepada siswa siswi agar melaksanakan shalat dhuha
berjamaah. (W/G.1.F1.1/12/04/2023)

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswai MTs Muhammadiyah
Margototo yaitu Fitri Ajijah
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Guru disini yaitu memberikan tauladan atau contoh kepada siswa
siswa agar selalu melaksanakan shalat dhuha berjamaah contohnya guru
selalu menggiring kami untuk selalu shalatdhuha secara berjamaah akan
tetapi ada beberapa siswa diantara kami yang sering terlambat dalam
melaksanakan shalat dhuha.(W/S.1.F1.1/12/04/2023)

Informasi serupa di peroleh dari hasil wawancara dengan guru
yaitu bapak Mespan

Sebagai pendidik utamanya tidak hanya menyuruh tetapi
memberikan contoh, jadi guru juga ikut melaksanakan shalat dhuha
sehingga siswa bisa menirukan shalat dhuha.(W/G.2.F1.1/12/04/2023)

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa MTs Muhammadiyah
Margototo yaitu Ruli Andrian

Para guru disini memberikan contoh untuk melaksanakan shalat
dhuha berjamaah seperti guru datang lebih awal dan mengajak kami untuk
melaksankan shalat dhuha tepat waktu.(W/S.2.F1.1/12/04/2023)

Berdasarkan hasil obeservasi yang dilakukan peneliti pada waktu
pelaksanaan ibadah shalat dhuha berjamaah contoh atau teladan yang

diberikan guru adalah sebagai berikut:

Guru berangkat lebih awal dan mengajak siswa untuk langsung pergi
ke masjid di samping sekolah dan menyuruh siswa untuk berwudhu terlebih
dahulu. Dan Guru mendampingi siswa serta ikut melaksanakan ibadah

shalat dhuha secara berjamaah di masjid samping sekolah.

2) Guru sebagai motivator atau motivasi

Sebagai motivator, guru harus mampu membangkitkan semangat
belajar siswa.Dalam memberikan motivasi, guru dapat mencari tahu latar

belakang siswa terlebih dahulu.Untuk memahami masalah yang dihadapi
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siswa, guru dapat berkomunikasi dengan orang tua atau guru lainnya untuk
menyelesaikan masalah bersama.Setelah itu, guru dapat memberikan saran
kepada siswa.Sebagai motivator, guru memiliki peran penting dalam
membantu siswa dan mempererat hubungan antara guru dan siswa
sehingga siswa tidak merasa takut dan dapat meningkatkan pembelajaran.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru Mts Muhammadiyah

Margototo yaitu bapak Sularno

Pemberian motivasi merupakan salah satu upaya saya sebagai guru,
pemberian motivasi selalu diberikan kepada siswa agar mempunyai
semangat belajar yang tinggi, mampu menjalankan sholat dhuha dengan
baik dan benar . Kita sering menyampaikan motivasi pentingnya sholat
dhuha serta hadis hadis rasulullah yang memberikan penjelasan bahwa
dalam tubuh kita ini terdapat kurang lebih 360 ruas yang setiap ruas itu
berhak untuk disedekahi dan salah satu cara untuk mensedekahkan ruas
ruas itu dengan dua rakaat shalat dhuha. Artinya memotivasi mereka
dengan hadis hadis rasullah yang memberikan apresiasi untuk
melaksanakan shalat dhuha.(W/G.1.F1.2/12/04/2023)

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswi MTs Muhammadiyah

Margototo yaitu Fitri Ajijah

Para guru disini memberikan motivasi kepada kami yaitu dengan cara
menjelaskan hadis hadis tentang shalat sunah dhuha dan guru disini saat
memberikan motivasi tidak pilih pilih artinya semua siswa diberikan motivasi
tepatnya pada saat selesai shalat dhuha berjamaah kami biasanya mendengarkan

kultum dari salah satu guru kami.(W/S.1.F1.2/12/04/2023)
Informasi serupa di peroleh dari hasil wawancara dengan guru
yaitu bapak Mespan

Cara kami memotivasi siswa untuk melaksanakan shalat dhuha yaitu
memberikan pengarahan tentang manfaat atau faedah faedah tentang shalat dhuha
melalui kultum setelah melaksanakan shalat dhuha.(W/G.2.F1.2/12/04/2023)
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa MTs
Muhammadiyah Margototo yaitu Ruli Andrian

Guru disini selalu memberikan kami motivasi yaitu dengan cara
mengingatkan kami bahwa shalat dhuha adalah shalat yang banyak sekali
manfaatnya terutama bagi kami sebagai pelajar. (W/S.2.F1.2/12/04/2023)

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah MTs
Muhammadiyah Margototo yaitu bapak Samsul Bahri

Dalam memberikan motivasi upaya guru yang dilakukan adalah
memberi contoh dan motivasi bahwa orang orang yang berhasil tidak
terlepas dengan shalat dhuha serta mengajak siswa siswi untuk
melaksanakan shalat dhuha berjamaah. (W/KS.F1.3/4/05/2023)

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan, dilihat
dari penjelasan bahwa ada beberapa anak yang masih kurang semangat
dalam menjalankan ibadah shalat dhuha.Hal ini di kuatkan dengan hasil
observasi di lapangan memang banyak sekali siswa yang bermain main
saja dan mengulur ngulur waktu dalam melaksanakan shalat dhuhaOleh
karena itu, guru harus memperhatikan dan memberi motivasi berupa
pemahaman tentang ibadah shalat dhuha.

3. Guru sebagai pembimbing

Sebagai pembimbing, guru mendampingi dan memberikan arahan
kepada siswa baik dari segi kerohanian dan jugapembelajaran, supaya
siswa siswi selalu dalam pantuan guru, supaya siswa siswi selalu
mengetahui apa yang harus diperbaiki dan mana yang harus di tingkatkan,
karena tanpa dampingan seorang guru siswa akan menjadi tidak memiliki

arah dalam pembentukan karakter dan pembelajaran.
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Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru Mts Muhammadiyah
Margototo yaitu bapak Sularno.

Sebagai guru saya sudah memberikan bimbingan kepada siswa
contohnya kita sebagai seorang guru kita berangkat lebih awal dan mengajak
siswa untuk shalat dhuha dengan mendampingi siswa dalam berwudhu dan
berdzikir. Artinya setiap kegiatan kita sebagai guru berusaha untuk hadir

mendampingi siswa.(W/G.1.F1.3/12/04/2023)

Berdasarkan wawancara peneliti dengan siswi Mts Muhammadiyah
Margototo yaitu Fitri Ajijah

Guru disini memberikan arahan atau bimbingan kami dengan cara
menasehati agar selalu melaksanakan ibadah shalat dhuha, guru disini juga
sering memberikan pemahaman tentang keutamaan shalat, baik itu shalat
sunnah maupun shalat fardu dan guru juga melarang kami ribut saat
pelaksanaan shalat dhuha.(W/S.1.F1.3/12/04/2023)

Informasi serupa diperoleh dari hasil wawancara dengan guru yaitu
bapak Mespan

Cara kami membimbing siswa dalam melaksanakan shalat dhuha
yaitu dengan cara membimbing siswa melalui praktek shalat, gerakan
shalat serta bacaan bacaan shalat karena ada sebagai siswa yang memang
belum bisa melaksanakan shalat.Maka dari itu kami sebagai guru harus
memberikan bimbingan kepada siswa .(W/G.2.F1.3/12/04/2023)

Berdasarkan ~ wawancara  peneliti  dengan  siswa = Mts
Muhammadiyah Margototo yaitu Ruli Andrian

Guru disini memberikan bimbingan kepada kami yaitu praktek
shalat, bacaan shalat dan gerakan shalat. Guru juga memberikan arahan
kepada kami untuk melaksanakan shalat dhuha tepat waktu serta guru
selalu mendampingi kami.Tetapi memang diantara kami ada yang sering
terlambat malaksanakan shalat dhuha.(W/S.1.F1.3/12/04/2023)

Berdasarkan wawancara peneliti dengan kepala sekolah Mits

Muhammadiyah Margototo yaitu bapak Samsul
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Yang saya lihat guru disini sudah membimbing siswa agar
melaksanakan shalat dhuha dengan tertib. Seperti guru harus mendatangi
dari kelas ke kelas dan mengajak agar siswa tertib untuk shalat dhuha
memang masih ada siswa yang terlambat.(W/KS.F1.4/4/05/2023)

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan, dilihat
dari penjelasan bahwa ada beberapa anak yang kurang tertib saat
melakukan shalat dhuha, kemudian guru memberikan bimbingan kepada
siswa.. Berdasarkan observasi yang dilakukan, guru terlihat sedang
memberikan bimbingan terkait pelaksanaan ibadah shalat dhuha
berjamaah, siswa dikumpulkan dimasjid untuk diberikan bimbingan dari
guru. Artinya guru dalam memberikan bimbingan kepada siswa tidak
membedakan satu dengan yang lain tetapi semua diberikan bimbingan agar
lebih semangat untuk membiasakan shalat dhuha berjamaah

3) Guru sebagai penasehat

Peran guru dalam memberikan nasehat merupakan cara yang
digunakan oleh guru untuk memberikan petunjuk dan teguran kepada
siswa.Melalui kegiatan yang ada disekolah seperti kegiatan pembinaan
ibadah shalat dhuha, kultum dan tadarus bersama.Makadiharapkanseorang
guru dapat memiliki pendekatan dengan peserta didiknya , sehingga guru
dapat mudah memberikan nasihat nasihat.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru Mts Muhammadiyah
Margototo yaitu bapak Sularno

Berkaitan dengan kesadaran pribadi, artinya kami sebagai guru
berusaha agar karakter kepribadian anak itu terbentuk dengan shalat
dhuha.Kami sebagai guru selalu memberikannasehat, menyemangati dan
mengajak bersama secara rutin dan telaten untuk melaksanakan shalat
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dhuha.Walaupun kita sebagai guru sering melaksanakan shalat dhuha,
kadang anak anak masihsebagian yangterpaksa, karena ini adalah program
sekolah tetapi ada sebagaian yang sudah menjadi kebiasaaan.Artinya
mereka ikhlas melaksanakan shalat dhuha. ( W/G.1.F1.4/12/04/2023)

Berdasarkan wawancara peneliti dengan siswi Mts Muhammadiyah
Margototo yaitu Fitri Ajijah

Guru disini memberikan nasihat kepada kami sebelum pembelajan
dimulai dan selesai, tetapi sering pada saat kegiatan keagamaan di pagi
hari guru lebih sering memberikan nasehat kepada kami jangan nakal,
membolos sekolah,membolos shalat dan berlama lama di kamar mandi dan
bermain main air ketika wudhu.(W/S.1.F1.4/12/04/2023)

Informasi serupa diperoleh dari hasil wawancara dengan guru yaitu
bapak Mespan

Setelah shalat dhuha, sekolah kami mengadakan kultum siswa
yang nantinya memberikan pengarahan dari guru.Disitulah saatnya para
guru memberikan nasihat kepada siswa siswi. Nasehat tersebut yaitu
teguran dan peringatan bagi siswa yang mengulur ngulur waktu serta
bermain main saat melaksanakan shalat dhuha (W/G.2.F1.4/12/04/2023)

Berdasarkan =~ wawancara  peneliti  dengan  siswa = Mts
Muhammadiyah Margototo yaitu Ruli Andrian

Guru disini memberikan kami nasihat dengan cara pelan pelan
memberikan teguran kepada kami ketika kami bermain main saat
melaksanakan shalat dhuha dan mengajak kami untuk melaksanakan shalat
dhuha sesuai jadwal yang ditetapkan.(W/S.2.F1.4/12/04/2023)

2. Metode Dan Strategi Dalam Pembinaan Ibadah Shalat Dhuha

Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru Mts Muhammadiyah
Margototo yaitu bapak Sularno

Metode  yang lebih  banyak  kita  gunakan  adalah
praktek,memberikan contoh, dan keteladanan melalui ceramah. Artinya
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mungkin siswa biasanya dari sd umum jarang melakukan shalat dhuha.
Artinya kita memberikan materi terlebih dahulu berkaitan dengan materi
shalat dhuha,rukun shalat dhuha dan sebagainnya setelah itu kita pratekkan
langsung. (W/G.1.F1.5/12/04/2023)

Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru Mts Muhammadiyah
Margototo yaitu bapak Mespan

Metode yang kita gunakan yaitu metode pembiasaaan.Artinya guru
disini mengajak siswa siswi untyuk terbiasa melaksanakan shalat dhuha
baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. (W/G.2.F1.5/12/04/2023)

Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru Mts Muhammadiyah
Margototo yaitu bapak Sularno

Strategi yang kita lakukanyaitu guru senantiasa mengingatkan
siswa untuk melaksanakan shalat dhuha berjamah dan memberikan sanksi
atau hukuman kepada siswa yang tidak melaksanakan shalat
dhuha.(W/G.1.F1.6/12/04/2023)

Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru Mts Muhammadiyah
Margototo yaitu bapak Mespan

Strategi yang kita lakukanyaitu setiap hari siswa harus dimotivasi
terus menerus agar menjadi kebiasaan untuk melaksanakan shalat dhuha
berjamaah dan harus dipaksa sedikit tetapi tidak memaksa secara
kekerasan .(W/G.2.F1.6/12/04/2023)

Berdasarkan =~ wawancara  peneliti  dengan  kepala  Mits
Muhammadiyah Margototo yaitu bapak Samsul Bahri

Guru disini sudah memberikan materi tentang ibadah shalat
dhuha,rukun shalat dhuha dan biasanya guru juga langsung mengajak
siswa dan mempraktekkannya.(W/KS.F1.1/4/05/2023)
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3.FaktorPendukung Dalam Pembinaan Ibadah Shalat Dhuha

Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru Mts Muhammadiyah
Margototo yaitu bapak Sularno

Faktor pendukungnya dalam pembinaan shalat dhuha selama ini
yang pertama yaitu tempat untuk melaksanakan shalat dhua masjid al
furqan yang terletak di samping MTs Muhammadiyahkedua sarana air
bersih dan para guru disini selalu melaksanakan shalat dhuha baik guru
laki laki atau pun perempuan selalu ikut serta dalam melaksanakan shalat
dhuha. Jadi dalam pelaksanaan shalat dhuha selalu ada guru yang
membimbing dan mendampingi siswa.(W/G.1.F1.7/12/04/2023)

Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru Mts Muhammadiyah

Margototo yaitu bapak Mespan

Faktor pendukung selama ini dalam pembinaan shalat dhuha yaitu
guru yang telaten mengajak siswa siswi nya dan tempat beribadah yaitu di
masjid Al-furqan serta air yang bersih untuk
berwudhu.(W/G.2.F1.7/12/04/2023)

Berdasarkan =~ wawancara  peneliti  dengan  kepala  Mits
Muhammadiyah Margototo yaitu bapak Samsul Bahri

Dalam pelaksanaan shalat dhuha ada memang beberapa siswa yang
terlambat.maka dari itu kita memberikan sanksi atau hukuman sehingga
mereka bisa mengikuti shalat dhuha. Sanksinya mereka sering kita suruh
untuk menghafal surat surat pendek ataupun membersihkan tempat ibadah
dan siswa tidak boleh masuk ke lokasi sekolahan sebelum melaksanakan
shalat dhuha.(W/KS.F1.2/4/05/2023)

C. Pembahasan
Setelah melakukan penelitian dengan teknik yang digunakan, yaitu
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat disimpulkan

bahwa hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru sudah berperan aktif
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dalam pembinaan ibadah shalat dhuha di MTs Muhammadiyah Margototo
Kecamatan Metro Kibang.

Peran guru di MTs Muhammadiyah sudah melakukan peran nya
yaitu sebagai pendidik atau pengajar sudah membimbing dan memberikan
contoh atau tauladan kepada siswa siswi agar melaksanakan shalat dhuha
berjamaah yaitu dengan cara guru berangkat lebih awal dan mengajak
siswa untuk melaksanakan shalat dhuha. peran guru sebagai motivator
sudah di berikan untuk siswa, guru selalu memberikan motivasi kepada
siswa dengan cara memberikan pemahaman tentang shalat dhuha melalui
hadis hadis rasulullah dan faedah faedah shalat dhuha. peran guru sebagai
pembimbing yaitu memberikan arahan serta bimbingan kepada siswa yaitu
dengan cara membimbing siswa melalui praktek shalat, gerakan shalat
serta bacaan bacaan shalat. Peran Guru sebagai penasehat sudah
memberikan nasihat kepada siswa yaitu dengan cara memberikan
peringatan dan teguran kepada siswa melalui kegiatan yang ada disekolah
seperti kegiataan shalat dhuha, kultum, tadarus bersama maka diharapkan
seorang guru memiliki pendekatan dengan peserta didiknya, sehingga guru
dapat mudah memberikan nasihat nasihat kepada siswa.

Selain itu, guru juga melakukan berbagai metode dalam pembinaan
ibadah shalat dhuha yaitu dengan metode pembiasaaan dan teladan atau
contoh.Dalam metode pembiasaan, guru mengajak siswa siswi untuk

terbiasa melaksanakan shalat dhuha di lingkungan sekolah dan
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memberikan contoh atauketeladan agar siswa melaksanakan shalat dhuha
dengan tertib.

Adapun Straregi guru yang dilakukan dalam pembinaan ibadah
shalat dhuha yaitu guru senantiasa mengingatkan siswa untuk
melaksanakan shalat dhuha berjamah dan memberikan sanksi atau
hukuman kepada siswa yang tidak melaksanakan shalat dhuha dan
memberikan motivasi siswa agar menjadi kebiasaan untuk melaksanakan
shalat dhuha.

Dalam pembinaan ibadah shalat dhuha ada beberapa faktor
pendukung dalam melaksanakan shalat dhuha seperti guru guru yang
selalu melaksanakan shalat dhuha serta mendampingi siswa untuk
melaksanakan shalat dhuha ,memberikan sanksi atau hukuman seperti
menghafal surat surat pendek,siswa tidak boleh masuk ke lokasi sekolahan
sebelum melaksanakan shalat dhuha serta tempat beribadah yaitu Masjid
Al-Furqan yang terletak disamping MTs Muhammadiyah Margototo.

Setelah guru menerapkan strategi tersebut dan menerapkan metode
pembiasaan dan keteladanan serta ditambah adanya faktor pendukung,
hasil dari pembinaan ibadah shalat dhuha di MTs Muhammadiyah
Margototo adalah siswa menjadi lebih rajin dalam melaksanakan shalat

dhuha dan tertib dalam melaksanakan shalat dhuha.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Peran guru di MTs Muhammadiyah sudah melakukan peran nya yaitu
sebagai pendidik atau pengajar membimbing dan memberikan contoh atau
tauladan kepada siswa siswi agar melaksanakan shalat dhuha berjamaah
dengan cara guru berangkat lebih awal dan mengajak siswa untuk
melaksanakan shalat dhuha. peran guru sebagai motivator memberikan
bimbingan dengan baik dengan cara memberikan pemahaman tentang shalat
dhuha melalui hadis hadis rasulullah dan faedah faedah shalat dhuha. peran
guru sebagai pembimbing memberikan arahan serta bimbingan kepada siswa
dengan cara membimbing siswa melalui praktek shalat, gerakan shalat serta
bacaan bacaan shalat . Peran Guru sebagai penasehat memberikan nasihat
kepada siswa yaitu dengan cara memberikan peringatan dan teguran kepada
siswa .

Dapat ditarik kesimpulan bahwa setelah guru melalukan perannya
dan guru sudah mendampingi siswa dalam pelaksanaan ibadah shalat
dhuha, ada dampak positif dari hal tersebut yaitu siswa yang sebelumnya
enggan melaksanakan shalat dhuha kini jadi lebih semangat dan terbiasa
dalam melaksanakan shalat dhuha, yang sebelumnya siswa masih bercanda
dalam melaksanakan shalat dhuha kini lebih tenang dan khusuk dalam
melaksanakannya. Hal ini dapat terjadi tentu saja tidak terlepas dari peran

guru dalam pembinaan ibadah shalat dhuha.
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B. Saran
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana peran guru dalam
pembinaan ibadah sholah dhuha di MTs Muhammadiyah Margototo Metro
Kibang. Dan kiranya demi tercapainya mutu yang baik, penulis perlu

memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru
Guru hendaknya lebih memaksimalkan lagi siswa dalam
menunaikan ibadah shalat dhuha di sekolah. Mengingat ibadah shalat
dhuha adalah ibadah sunnah yang memiliki banyak manfaat terutama
untuk siswa di sekolah.
2. Bagi Siswa
Siswa hendaknya lebih meningkatkan kesadaran dirinya untuk
melaksanakan ibadah shalat dhuha di sekolah dan memahami manfaat
shalat dhuha. Sehingga kegiatan ibadah shalat dhuha ini tidak hanya

sekedar sebagai tata tertib sekolah.
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lampiran 2. Alat Pengumpul Data

ALAT PENGUMPUL DATA

PERAN GURU DALAM PEMBINAAN IBADAH
SHALAT DHUHA SISWA MTs MUHAMMADIYAH MARGOTOTO

METRO KIBANG

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU

A. PETUNJUK PELAKSANAAN
1. Pendahuluan, memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan dan meminta

izin.

2. Peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil wawancara selama peneliti

berlangsung,.

3. Waktu pelaksanaan dapat berubah mengikuti perkembangan situasi dan

kondisi.

B. IDENTITAS
Informan

Hari/tanggal

Alamat

C. PERTANYAAN

Indikator

Pertanyann

Hasil Wawancara

Peran Guru
dalam
Pembinaan
Ibadah Shalat
Dhuha

.| Sebagai pendidik

bagaimana cara
bapak/ibu mendidik
siswa dalam pembinaan
ibadah shalat dhuha ?

Dalam pelaksanaan
shalat dhuha bagaimana
cara bapak/ibu untuk
memotivasi siswa agar
melaksanakan shalat
dhuha berjamaah ?

Sebagai pembimbing
bagaimana cara
bapak/ibu untuk
membimbimg siswa agar
melaksanaakan shalat
dhuha berjamaah ?

Sebagai penasehat
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bagaimana cara
bapak/ibu untuk
memberikan naschat
agar siswa rajin
melaksanakan shalat
dhuha ?

Dalam pembinaan
ibadah shalat dhuha yang
dilakukan olch bapak/ibu
metode seperti apa yang
digunakan dalam
pembinaan ibadah shalat
dhuha ?

Dalam pembinaan
ibadah shalat dhuha yang
dilakukan oleh bapak/ibu
strategi seperti apa yang
digunakan dalam
pembinaan ibadah shalat
dhuha ?

Apa saja faktor faktor
pendukung sclama ini
dalam pembinaan ibadah
shalat dhuha ?
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ALAT PENGUMPUL DATA
PERAN GURU DALAM PEMBINAAN IBADAH
SHALAT DHUHA SISWA MTs MUHAMMADIYAH MARGOTOTO

METRO KIBANG

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA SISWA

A. PETUNJUK PELAKSANAAN

1. Pendahuluan, memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan dan meminta izin.

2. Peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil wawancara selama peneliti

berlangsung.

3. Waktu pelaksanaan dapat berubah mengikuti perkembangan situasi dan

kondisi.

B. IDENTITAS
Informan

Hari/tanggal
Alamat

C. PERTANYAAN

Indikator

Pertanyaan

Hasil Wawancara

Peran Guru Dalam
Pembinaan Ibadah
Shalat Dhuha

Dalam pelaksanaan shalat
dhuha di sekolah apakah
guru memberikan contoh
untuk melaksanakan shalat
dhuha secara berjamaah ?

Dalam pelaksanaan shalat
dhuha apakah guru
memotivasi anda untuk
melaksanakan shalat
dhuha secara berjamaah?

Dalam pelaksanaan shalat
dhuha disekolah apakah
guru memberikan arahan
untuk melaksanakan shalat
dhuha ?

Dalam pelaksanaan shalat
dhuha disekolah apakah
guru memberikan nasehat
untuk melaksankan shalat
dhuha ?
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ALAT PENGUMPUL DATA
PERAN GURU DALAM PEMBINAAN IBADAH
SHALAT DHUHA SISWA MTs MUHAMMADIYAH MARGOTOTO
METRO KIBANG

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA KEPALA SEKOLAH

. PETUNJUK PELAKSANAAN
1. Pendahuluan, memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan dan meminta
izin,
2. Peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil wawancara selama peneliti
berlangsung.
3. Waktu pelaksanaan dapat berubah mengikuti perkembangan situasi dan
kondisi.

. IDENTITAS
Informan
Hari/tanggal
Alamat
. PERTANYAAN
Indikator No Pertanyaan Hasil Wawancara
Peran Guru Dalam | 1 Apakah guru sudah
Pembinaan Ibadah memberikan materi
Shalat Dhuha tentang shalat dhuha dan
rukun shalat dhuha?
2 Sanksi atau hukuman apa
yang diberikan kepada

siswa yang tidak
melaksanakan shalat
dhuha?

3 | Dalam pelaksanan shalat
dhuha usaha apa yang
dilakukan guru untuk
memotivasi siswa agar
melaksanakan shalat
dhuha ?

4 | Ketika pelaksanaan
shalat dhuha apakah guru
memberikan arahan
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KODING

A. Pedoman Wawancara Guru

2.

Pada tanggal ........

-... saya telah menemui Bapak/Ibu ...........cvorevennnnnn
untuk mengajukan pertanyaan dalam:

W/OT.1FIL.1
_Keterangan koding

W Wawancara
OT.1 Guru sebagai informan ke-1
FL1 Fokus pertanyaan penelitia ke-1 |
Pada tanggal ................... saya telah menemui Bapak/Ibu ........cvevvensonnnn.
untuk mengajukan pertanyaan dalam:
W/OT.1FL.2
Keterangan koding
W Wawancara
OT.1 Guru sebagai informan ke-1
FI.2 Fokus pertanyaan penelitia ke-2
. Pada tanggal ................... saya telah menemui Bapak/Ibu .....,.....oovvennoo
untuk mengajukan pertanyaan dalam:
W/OT.1FL3
Keterangan koding
W Wawancara
OT.1 Guru sebagai informan ke-1
FL3 Fokus pertanyaan penelitia ke-3
. Pada tanggal ................... saya telah menemui Bapak/Tbu ....................._
untuk mengajukan pertanyaan dalam:
W/OT.1FL4
Keterangan koding
W Wawancara
OT.1 Guru sebagai informan ke-1
FL4 Fokus pertanyaan penelitia ke-4
. Pada tanggal .................. saya telah menemui Bapak/Ibu ..............

untuk mengajukan pertanyaan dalam:
W/OT.1FLS
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untuk mengajukan pertanyaan dalam:

W/O.1FL.6
Keterangan koding

W Wawancara

OT.1 Guru sebagai informan ke-1

FL6 Fokus pertanyaan penelitia ke-6
Pada tanggal .......ocooveenn. saya telah menemui Bapak/Ibu ......ccoovvivevievenenee,
untuk mengajukan pertanyaan dalam:
W/OT.1F2.7
Keterangan koding

w Wawancara

OT.1 Guru sebagai informan ke-1
F2.7 Fokus pertanyaan penelitia ke-7

B. Pedoman Wawancara Kepada Siswa

1.

Pada tanggal ................... saya telah menemui Anak ......ooeeeevvennnnnnnn.
untuk mengajukan pertanyaan dalam:
W/A.IFL1
Keterangan koding
W Wawancara
Al Siswa sebagai informan ke-1
FL.2 Fokus pertanyaan penelitia ke-1
- Padatanggal ................... saya telah menemui Anak .......o.oooveveveievonn,

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

W/A1F1.2

Keterangan koding

W Wawancara

Al Siswa sebagai informan ke-1
F1.2 Fokus pertanyaan enelitia ke-2




3. Pada tanggal .eeeeeencecnnns saya telah menemui Anak

untuk mengajukan pertanyaan dalam:
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W/AIFL3

Keterangan koding
W Wawancara
Al Siswa sebagai informan ke-1
FL.3 Fokus pertanyaan penelitia ke-3

4. Pada tanggal .

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

W/A.1FL4

Keterangan koding
i Wawancara
Al Siswa sebagai informan ke-1
FL.4 Fokus pertanyaan penelitia ke-4

5. Pada tanggal ..

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

W/A.1FLS

Keterangan koding
W Wawancara
Al Siswa scbagai informan ke-1
FL5 Fokus pertanyaan penelitia ke-5

6. Pada tanggal

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

W/A.1FL6

Keterangan koding
W Wawancara
Al Siswa sebagai informan ke-1
F2.6 Fokus pertanyaan penelitia ke-6




C. Pedoman Wawancara Kepada Kepala Sekolah

1. Pada tanggal ................... saya telah menemui Bapak/Ibu .......ccocovvrnrenennnn.
untuk mengajukan pertanyaan dalam;
WI/TK.1FL1
Keterangan koding
w ‘Wawancara
TK.1 Kepala sekolah_sebagai informan ke-1
F1.2 Fokus pertanyaan penelitia ke-1
2. Padatanggal ................... saya telah menemui Bapak/Ibu ......ccoonansiinsninss
untuk mengajukan pertanyaan dalam:
WITK.1F1.2
Keterangan koding
w Wawancara
TK.1 Kepala sekolah sebagai informan ke-1
FI1.2 Fokus pertanyaan enelitia ke-2
3. Pada tanggal .........conuu.n. saya telah menemui Bapak/Tbu........ccoovicienvencnenn
untuk mengajukan pertanyaan dalam:
W/TK.IFL3
Keterangan koding
W ‘Wawancara
TK.1 Kepala sekolah sebagai informan ke-1
F1.3 Fokus pertanyaan penelitia ke-3
4. Padatanggal ............o...... saya telah menemui Bapak/Ibu ....ocvvevcviiccnnnne
untuk mengajukan pertanyaan dalam:
W/TK.1FL4
Keterangan koding
W Wawancara
TK.1 Kepela sekolah sebagai informan ke-1

FI.4

Fokus pertanyaan penelitia ke-4
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ALAT PENGUMPUL DATA
PERAN GURU DALAM PEMBINAAN IBADAH
SHALAT DHUHA SISWA MTs MUHAMMADIYAH MARGOTOTO
METRO KIBANG

PEDOMAN DOKUMENTASI

No Hal yang Diamati Hasil Dokumentasi_|
1 | Dokumentasi Sejarah Singkat Berdirinya
MTs Muhammadiyah Margototo

2 | Dokumentasi Visi dan misi MTs |
Muhammadiyah Margototo |
3 | Dokumentasi Keadaan Guru MTs |

Muhammadivah Margototo

4 | Dokumentasi Keadaan Siswa MTs
Muhammadiyah Margototo

5 | Dokumentasi Prasarana MTs
Muhammadiyah Margototo

6 | Dokuementasi Struktur Organisasi MTs
Muhammadiyah Margototo

Metro, 03 April 2023
Dosen Pembimbing Penulis

S

190101108
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA
PERAN GURU DALAM PEMBINAAN IBADAH SHALAT DHUHA
SISWA MTS MUHAMMADIYAH MARGOTOTO
METRO KIBANG

Hasil dari wawancara sebagai guru pertama

Nama : Bapak Sularno M.Pd.1
Hari/tanggal : Rabu/12 April 2023
Alamat

D. PERTANYAAN

: Kantor guru MTs Muhammadiyah Margototo

No | Kode Pertanyaan Hasil Wawancara
1 (W/G.1.F1.1/12 | Sebagai pendidik | Sebagai pendidik,peran guru
/04/2023) bagaimana cara | disini memberikan pemahaman
bapak/ibu mendidik tentang shalat dhuha, artinya
siswa dalam memberikan pendidikan
) : pemahamantentang keutamaan
pembinaan  ibadah shalat dhuha yang mempunyai

shalat dhuha ?

hukum sunnah muakkad karena
shalat sunnah ini begitu penting
karena yang kita didik adalah
siswa MTs.Hal ini bertujuan
untuk membiasakan siswa agar
shalat dhuha  menjadikan
kebiasaan yang dilaksanakan
disekolah maupun
dirumah.Adapun sebagai
pendidik peran guru disini
memberikan  contoh  atau
tauladan kepada siswa siswi
agar  melaksanakan  shalat
dhuha berjamaah

(W/G.1.F1.2/12
/04/2023)

Dalam pelaksanaan

shalat dhuha
bagaimana cara
bapak/ibu untuk
memotivasi  siswa
agar melaksanakan
shalat dhuha

berjamaah ?

Pemberian motivasi merupakan
salah satu upaya saya sebagai
guru, pemberian motivasi
selalu diberikan kepada siswa
agar semangat
belajar yang tinggi, mampu
menjalankan  sholat  dhuha
dengan baik dan benar . Kita

mempunyai
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sering menyampaikan motivasi
pentingnya sholat dhuha serta
hadis hadis rasulullah yang
memberikan penjelasan bahwa
dalam tubuh kita ini terdapat
kurang lebih 360 ruas yang
setiap ruas itu berhak untuk
disedekahi dan salah satu cara
untuk mensedekahkan ruas ruas
itu dengan dua rakaat shalat
dhuha. Artinya
mereka dengan hadis hadis
rasullah yang memberikan
apresiasi untuk melaksanakan
shalat dhuha

memotivasi

(W/G.1.F1.3/12
/04/2023)

Sebagai pembimbing
bagaimana cara
bapak/ibu untuk

membimbimg siswa
agar melaksanaakan

Sebagai guru saya sudah
memberikan bimbingan kepada
siswa contohnya kita sebagai
seorang guru kita berangkat
lebih awal dan mengajak siswa

shalat dhuha | untuk shalat dhuha dengan
berjamaah ? mendampingi  siswa dalam
berwudhu  dan  berdzikir.
Artinya setiap kegiatan kita
sebagai guru berusaha untuk

hadir mendampingi siswa.
(W/G.1.F1.4/12/ | Sebagai  penaschat | Berkaitan ~ dengan  kesadaran
04/2023) bagaimana cara | pribadi, artinya kami sebagai guru
bapak/ibu untuk | berusaha agar karakter
memberikan nasehat kepribadian anak itu terbentuk
. .. | dengan shalat dhuha. Kami

agar siswa rajin

melaksanakan shalat
dhuha ?

sebagai guru selalu memberikan
nasehat, dan
mengajak bersama secara rutin
dan telaten untuk melaksanakan
shalat dhuha. Walaupun kita
sebagai guru sering melaksanakan
shalat dhuha, kadang anak anak
masihsebagian yangterpaksa,
karena ini adalah program sekolah
tetapi ada sebagaian yang sudah

menyemangati
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menjadi  kebiasaaan.  Artinya
mereka  ikhlas  melaksanakan
shalat dhuha.

(W/G.1.F1.5/12/ | Dalam  pembinaan | Metode yang lebih banyak kita
04/2023) ibadah shalat dhuha | gunakan adalah
yang dilakukan oleh praktek,memberikan contoh, dan
bapak/ibu  metode keteladanan melalui  ceramah.
seperti apa  yang Art.inya mungkiTl siswa biasanya
digunakan dalam dari sd umum jarang melakukan
. . shalat dhuha.  Artinya kita
pembinaan  ibadah memberikan  materi  terlebih
shalat dhuha ? dahulu berkaitan dengan materi
shalat dhuha,rukun shalat dhuha
dan sebagainnya setelah itu kita

pratekkan langsung.
(W/G.1.F1.6/12/ | Dalam  pembinaan | Strategi yang kita lakukan yaitu

04/2023)

ibadah shalat dhuha
yang dilakukan oleh

guru senantiasa mengingatkan
siswa untuk melaksanakan shalat

dhuha berjamah dan memberikan

bapak/ibu  strategi .
seperti apa yang s.ank51 atau 'hukuman kepada
digunakan dalam | SSW2 Yang tidak melaksanakan
. . shalat dhuha .
pembinaan  ibadah
shalat dhuha ?
(W/G.1.F1.7/12/ | Apa saja  faktor | Faktor  pendukungnya dalam
04/2023) faktor  pendukung | pembinaan shalat dhuha selama
selama ini dalam | Ini yang pertama yaitu tempat
pembinaan  ibadah untuk melaksanakan shalat dhua
shalat dhuha 2 masjid al furqan yang terletak di

samping MTs
Muhammadiyahkedua sarana air
bersih dan para guru disini selalu
melaksanakan shalat dhuha baik
guru laki laki atau pun perempuan
ikut
melaksanakan shalat dhuha. Jadi
dalam pelaksanaan shalat dhuha
selalu ada guru yang membimbing
dan mendampingi siswa.

selalu serta dalam




76

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

PERAN GURU DALAM PEMBINAAN IBADAH SHALAT DHUHA
SISWA MTS MUHAMMADIYAH MARGOTOTO
METRO KIBANG

Hasil dari wawancara sebagai guru kedua

Nama

Hari/tanggal

Alamat

D. PERTANYAAN

: Bapak Mespan
: Rabu/12 April 2023

: Kantor guru MTs Muhammadiyah Margototo

No | Kode Pertanyaan Hasil Wawancara
1 (W/G.2.F1.1/ | Sebagai pendidik | Sebagai pendidik untamanya
12/04/2023) bagaimana cara | idak hanya menyuruh tetapi
] | memberikan contoh, jadi guru
bapak/ibu  mendidik juga ikut melaksanakan shalat
siswa dalam | dhuha sehingga siswa bisa
pembinaan ibadah | menirukan shalat dhuha.
\
shalat dhuha ?
(W/G.2.F1.2/ | Dalam pelaksanaan | Cara kami memotivasi siswa untuk
12/04/2023) shalat dhuha melaksagakan shalat dhuha yaitu
memberikan pengarahan tentang
bagaimana cara | manfaat atau faecdah faedah tentang
bapak/ibu untuk | shalat dhuha melalui kultum setelah
melaksanakan shalat dhuha.
memotivasi siswa
agar  melaksanakan
shalat dhuha

(W/G.2.F1.3/1
2/04/2023)

Sebagai pembimbing
bagaimana

bapak/ibu

cara
untuk
membimbimg siswa
melaksanaakan

dhuha

agar

shalat

Cara kami membimbing siswa
dalam melaksanakan shalat dhuha
yaitu dengan cara membimbing
praktek  shalat,
gerakan shalat serta bacaan bacaan
shalat karena ada sebagai siswa
yang  memang

melaksanakan shalat. Maka dari itu

siswa melalui

belum bisa

kami sebagai guru harus
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berjamaah ?

memberikan  bimbingan  kepada

siswa

(W/G.2.F1.4/1
2/04/2023)

Sebagai  penasehat
bagaimana cara
bapak/ibu untuk

memberikan nasehat

agar siswa  rajin
melaksanakan shalat

dhuha ?

Setelah shalat dhuha, sekolah kami
mengadakan kultum siswa yang
nantinya memberikan pengarahan
dari guru. Disitulah saatnya para
guru memberikan nasihat kepada
siswa siswi. Nasehat tersebut yaitu
teguran dan peringatan bagi siswa
yang mengulur ngulur waktu serta
bermain main saat melaksanakan
shalat dhuha

(W/G.2.F1.5/1
2/04/2023)

Dalam

ibadah

pembinaan
shalat dhuha
yang dilakukan oleh

Metode yang kita gunakan yaitu
metode pembiasaaan. Artinya guru
disini mengajak siswa siswi untyuk
terbiasa melaksanakan shalat dhuha
baik di lingkungan sekolah maupun

bapak/ibu metode
di rumah.
seperti apa  yang
digunakan dalam
pembinaan  ibadah
shalat dhuha ?
(W/G.2.F1.6/1 | Dalam pembinaan | Strategi yang kita lakukan yaitu
2/04/2023) ibadah shalat dhuha | setiap hari siswa harus dimotivasi
yang dilakukan oleh | terus — menerus  agar menjadi
bapak/ibu strategi kebiasaan untuk  melaksanakan
seperti apa  yang shalat dhuha berjamaah dan harus
dicunakan dalam dipaksa sedikit tetapi tidak memaksa
8 . . secara kekerasan
pembinaan ibadah
shalat dhuha ?

(W/G.2.F1.7/1
2/04/2023)

Apa saja faktor faktor
pendukung selama ini
dalam pembinaan
ibadah shalat dhuha ?

Faktor pendukung selama ini dalam
pembinaan shalat dhuha yaitu guru
yang telaten mengajak siswa siswi
nya dan tempat beribadah yaitu di
masjid Al-furgan serta air yang
bersih untuk berwudhu.
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA

PERAN GURU DALAM PEMBINAAN IBADAH SHALAT DHUHA
SISWA MTS MUHAMMADIYAH MARGOTOTO
METRO KIBANG

Hasil dari wawancara siswa kelas VIII

Nama

Hari/tanggal

Alamat

D. PERTANYAAN

: Fitri Azijah
: Rabu/12 April 2023

: Ruang kelas MTs Muhammadiyah Margototo

shalat dhuha disekolah

No | Kode Pertanyaan Hasil Wawancara

1 | W/S.1.F1.1/ | Dalam pelaksanaan | Guru disini yaitu memberikan
12/04/2023) | chalat dhuha di sekolah | t3uladan atau contoh kepada
siswa siswa agar selalu
apakah EWU | melaksanakan shalat  dhuha
memberikan  contoh | berjamaah  contohnya  guru
untuk  melaksanakan | s€lalu menggiring kami untuk
selalu  shalatdhuha secara

shalat ~ dhuha secara ) .
berjamaah akan tetapi ada
berjamaah ? beberapa siswa diantara kami
yang sering terlambat dalam

melaksanakan shalat dhuha.
W/S.1.F1.2/ | Dalam pelaksanaan | Para guru disini memberikan
12/04/2023) shalat dhuha apakah motivasi kepada kami yalFu denga.n
cara menjelaskan hadis hadis
guru memotivasi anda tentang shalat sunah dhuha dan
untuk  melaksanakan | gure  disini  saat memberikan
motivasi tidak pilih pilih artinya
shalat  dhuha secara | sepya siswa diberikan motivasi
berjamaah? tepatnya pada saat selesai shalat
dhuha berjamaah kami biasanya
mendengarkan kultum dari salah

satu guru kami.

W/S.1.F1.3/1 | Dalam pelaksanaan | Guru disini memberikan arahan
2/04/2023) atau bimbingan kami dengan cara

menaschati agar selalu
melaksanakan ibadah shalat dhuha,
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apakah guru | guru disini juga sering memberikan
memberikan arahan pemahaman tentang keutamaan
shalat, baik itu shalat sunnah
untuk melaksanakan | maupun shalat fardu dan guru juga
shalat dhuha ? melarang  kami  ribut  saat
pelaksanaan shalat dhuha.
(W/S.1.F1.4/1 | Dalam pelaksanaan | Guru disini memberikan nasihat

2/04/2023)

shalat dhuha disekolah

apakah guru
memberikan  nasehat
untuk melaksankan
shalat dhuha ?

kepada kami sebelum pembelajan
dimulai dan selesai, tetapi sering
pada saat kegiatan keagamaan di

pagi hari guru lebih sering
memberikan nasehat kepada kami
jangan nakal, membolos
sekolah,membolos  shalat dan

berlama lama di kamar mandi dan
bermain main air ketika wudhu.
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA

PERAN GURU DALAM PEMBINAAN IBADAH SHALAT DHUHA
SISWA MTS MUHAMMADIYAH MARGOTOTO
METRO KIBANG

Hasil dari wawancara siswa kelas VIII

Nama
Hari/tanggal
Alamat

D. PERTANYAAN

: Ruli Andrian
: Rabu/12 April 2023

: Ruang kelas MTs Muhammadiyah Margototo

guru memotivasi anda

N | Kode Pertanyaan Hasil Wawancara
)
1 | (W/S.2.F1.1/ | Dalam pelaksanaan | Para guru disini memberikan
12/04/2023) | shalat dhuha di sekolah | contoh untuk —melaksanakan
shalat dhuha berjamaah seperti
apakah gurd guru datang lebih awal dan
memberikan contoh | mengajak kami untuk
untuk melaksanakan | melaksankan shalat dhuha tepat
shalat ~ dhuha secara wakiu.
berjamaah ?
(W/S.2.F1.2/ | Dalam pelaksanaan | Guru disini selalu memberikan
12/04/2023) shalat dhuha apakah kami motivasi yaitu dengan cara

mengingatkan kami bahwa shalat
dhuha adalah shalat yang banyak
sekali manfaatnya terutama bagi

2/04/2023)

shalat dhuha disekolah

apakah guru
memberikan arahan
untuk melaksanakan

untuk melaksanakan
kami sebagai pelajar.
shalat dhuha secara
berjamaah?
(W/S.1.F1.3/1 | Dalam pelaksanaan | Guru disini memberikan arahan

kepada kami untuk melaksanakan
shalat dhuha tepat waktu serta
guru selalu mendampingi kami
guru juga memberikan bimbingan
kepada kami yaitu praktek shalat,
bacaan shalat dan gerakan shalat.
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shalat dhuha ?

(W/S2.F1.4/1
2/04/2023)

Dalam

shalat dhuha disekolah

pelaksanaan

apakah guru
memberikan nasehat
untuk melaksankan

shalat dhuha ?

Guru disini memberikan kami
nasihat dengan cara pelan pelan
memberikan teguran kepada kami
ketika kami bermain main saat
shalat dhuha dan

kami

melaksanakan
mengajak untuk
melaksanakan shalat dhuha sesuai

jadwal yang ditetapkan.
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA

PERAN GURU DALAM PEMBINAAN IBADAH SHALAT DHUHA
SISWA MTS MUHAMMADIYAH MARGOTOTO

METRO KIBANG

Hasil dari wawancara dengan Kepala sekolah

: Samsul Bahri S.Pd.I

Nama

Hari/tanggal
Alamat

: Kamis/04 Mei 2023

:Ruang Guru MTs Muhammadiyah Margototo

D. PERTANYAAN

memberikan materi
tentang shalat dhuha dan

rukun shalat dhuha?

No | Kode Pertanyaan Hasil Wawancara
1 W/KS.F1.3/4/ | Apakah  guru  sudah | Guru disini sudah
05/2023) memberikan materi tentang

ibadah shalat dhuha,rukun
shalat dhuha dan biasanya
guru juga langsung mengajak
siswa dan
mempraktekkannya.

W/KS.F1.4/4/
05/2023)

Sanksi atau hukuman apa

yang diberikan kepada

siswa yang tidak
melaksanakan shalat
dhuha?

Dalam pelaksanaan shalat
dhuha ada memang beberapa
siswa yang terlambat. maka
dari itu kita memberikan
sanksi atau hukuman sehingga
mereka bisa mengikuti shalat
dhuha. Sanksinya mereka
sering kita suruh untuk
menghafal surat surat pendek
ataupun membersihkan
tempat ibadah dan siswa tidak
boleh masuk ke lokasi
sekolahan sebelum
melaksanakan shalat dhuha.

(W/KS.F1.1/
4/05/2023)

Dalam pelaksanan shalat
dhuha usaha apa yang
dilakukan guru untuk

memotivasi siswa agar

Dalam memberikan motivasi
upaya guru yang dilakukan
adalah memberi contoh dan
motivasi bahwa orang orang
yang berhasil tidak terlepas
dengan shalat dhuha serta
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melaksanakan shalat | mengajak siswa siswi untuk
dhuha ? mel.aksanakan shalat dhuha
berjamaah
(W/KS.F1.2/ | Ketika pelaksanaan
Yang saya lihat guru disini
4/05/2023) wha apakah guru sudah membimbing siswa
agar melaksanakan shalat

emberikan arahan kepada
swa untuk tertib dalam

elaksanakan dhuha shalat?

dhuha dengan tertib. Seperti
guru harus mendatangi dari
kelas ke kelas dan mengajak
agar siswa tertib untuk shalat
dhuha memang masih ada
siswa yang terlambat.
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Lampiran 3.Surat Izin Prasurvei

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
[=]] Jelan Ki. Hajar D Kampus 15 A lringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
MET

RO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296, Website: www.tarbiyah.metrounivacid, e-mai: tarbiyah iain@metrouniv.ac.id

Nomor :B-5877/In.28/J/TL.01/12/2022 Kepada Yth.,
Lampiran : = Samsul Bahri S.Pd.i MTS
Perihal  : IZIN PRASURVEY MUHAMMADYAH MARGOTQTO
di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara
berkenan memberikan izin kepada mahasiswa kami, atas nama :

Nama : MEI SUSANTI
NPM : 1901011098
Semester : 7 (Tujuh)
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
PERAN GURU DALAM PEMBINAAN IBADAH SHOLAT
Judul : DHUHA SISWA MTS MUHAMMADIYAH MARGOTOTO
KECAMATAN METRO KIBANG

untuk melakukan prasurvey di MTS MUHAMMADYAH MARGOTOTO, dalam
rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
prasurvey tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
Metro, 23 Desember 2022

Ketua Jurusan,

LA 3

Muhammad Ali M.Pd.l.
NIP 19780314 200710 1 003
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Lampiran 4.Surat Balasan Prasurvei

.,P‘"'“\"; ~ MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
oS MTs MUHAMMADIYAH MARGOTOTO
g FE KECAMATAN METRO KIBANG — LAMPUNG TIMUR
ey STATUS : TERAKREDITASI

Alamat : Jend: fi Nomor 1 Marg Kec. Metro Kibang — Lampung Timur

Nomor :013V.4.AUF2023

Lampiran HE

Perihal : Penerimaan Izin PRASURVEY

Kepada Yth,

Ketua Prodi Pendidikan Agama Islam
Institut Agama Islam Negeri Metro
di-

Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Berdasarkan surat Izin Prasurvey yang dikeluarkan oleh Ketua Jurusan Fakultas Tarbiyah dan Hmu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Metro Nomor : B-5877/ In.28/J/TL.01/12/2022 atas mahasiswa:

Nama : MEI SUSANTI

NPM : 1901011098

Semester : 8 (Delapan)

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Judul : Peran Guru dalam Pembinaan lbadah Sholat Dhuha siswa MTs

Muhammadiyah Margototo Kecamatan Metro Kibang

Maka Kepala MTs Muhammadiyah Margototo memberikan izin kepada mahasiswa tersebut,
untuk melakukan penelitian di MTs Muhammadiyah Margototo Kecamatan Metro Kibang Kabupaten
Lampung Timur terhitung mulai tanggal surat izin ini dikeluarkan.

Demikian surat penerimaan izin research ini dibuat untuk dapat digunal b

™ ] Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb

Margototo, 7 Februari 2023

£ METgo v

WA MeunG




Lampiran 5.Surat Bimbingan Skripsi

liltps:/sismik.metrouniv.ac. iV EPIE™

8
QU KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
- _? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
A1 oy FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU siisunmﬁm i »
. Haj; { M " Meira . iy 8C.
“‘--‘1-5:."_“_79'59‘5“ 10725} 4150;: Fa:::;l'[iE:;Snﬂr:;;z"m:::mgommn;:u_ac.m: a.mail. tarbiyah. jain@metout

Nomor : B-1056/In.28.1/J/TL.00/03/2023
Lampiran :-

Perihal  : SURAT BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yth.,
z!uhamrnad Ali (Pembimbing)
j-

Tempat
Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Studi, mohon kiranya Bapak/lbu bersedia untuk membimbing

mahasiswa :
Nama : MEI SUSANTI
NPM : 1801011098
Semester : 8(Delapan)
Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Pragram Studi : Pendidikan Agama Islam
Judul : PERAN GURU DALAM PEMBINAAN IBADAH SHALAT DHUHA

SISWA MTS MUHAMMADIYAH MARGOTOTO METRO KIBANG

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penulisan
skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV

2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;

3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penulisan karya ilmiah edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/lbu diucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 17:Fefiur 2023

Ketua o o
NSRS RN
. (* AN

Dokumen ini telah ditandatangani secara elekironik. Untuk memastikan keasliannya, silahkan sca
pastikan diarahkan ke alamat hups:f!sismIIu'neI:ounrv.ac.nMoek-surathimbingan.php?nm:190;'0??0%%‘18 dan
Token = 1901011098 :
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Lampiran 6.Surat Izin Research

N

IAIN

METRO Taelepon (IT25) 41507, Fatsemili [0725) 47295, Webste www Srovah metmunmy ac of. e-madd byt anS-etounnac id

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jatan K. Hajar Dewantara Kampus 15 A rrgrmuys Metrs Timut Kota Metro Larmpung M111

Nomor

:B-1785/In.28/D.1/TL.00/04/2023

Lampiran ;-

Perihal

: [ZIN RESEARCH

Assalamu'alaikum Wr Wb,

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-1786/In.28/D.1/TL01/04/2023,
tanggal 11 April 2023 atas nama saudara:

Kepada Yth,,
KEPALA MTs Muhammadiyah
Margototo Metro Kibang
di-
Tempat

Nama : MEI SUSANTI

NPM : 1901011098

Semester : 8 (Delapan)

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di MTs Muhammadiyah Margototo
Metro Kibang, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang
bersangkutan dengan judul "PERAN GURU DALAM PEMBINAAN I[BADAH
SHALAT DHUHA SISWA MTS MUHAMMADIYAH MARGOTOTO METRO KIBANG®,

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya

tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan lerima kasih.

Wassalamu afaikum Wr. Wh,

Metro, 11 April 2023
Wakil Dekan Akademik dan
Kelembagaan

—reag

i J-I - ‘P
J- ] 1 »
A
;";.M o
.rhf‘ﬁ‘f'“
Dra.hﬂF-tnnahMA
NIP 19670531 199303 2 003
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Lampiran 7.Surat Tugas

o KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
iRl Jaan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A lringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telapon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.arbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail. tarbiyah.jain@metrouniv.ac.id

sSU TUGAS
Nomor: B-1786/In.28/D.1/TL.01/04/2023

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan lImu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama : MEI SUSANTI

NPM : 1901011098

Semester : 8 (Delapan)

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Untuk: 1. Mengadakan observasifsurvey di MTs Muhammadiyah Margototo Metro Kibang,
guna mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan
Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “PERAN GURU
DALAM PEMBINAAN IBADAH SHALAT DHUHA SISWA MTS MUHAMMADIYAH
MARGOTOTO METRO KIBANG".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 11 April 2023

Mengetahui, Wakil Dekan Akademik dan

[E %Al o, .-‘:
Dra. Isti Fatonah MA
NIP 19670531 199303 2 003




Lampiran 8.Surat Balasan Reserch

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

MTs MUHAMMADIYAH MARGOTOTO
KECAMATAN METRO KIBANG — LAMPUNG TIMUR
STATUS @ TERAKREDITASI

R i ol W

Afamat, : lenderal Sudirman Namar 1 Margototo Kee, Metro Kibang = Lampang Timure

Noimor S VA ALTE2023

Lampiran HE
Perihal ¢ lzin Research

Fepada Yih,
Ketua Prodi Pendidikan Agama Istam
Institut Agama lslam Negeri Metro
di-

Tempat

Assalanm alaikm We, Wo.
Berdasarkan surat lzin Research  vang dikeluarkan  oleh Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan

Institut Agama Islam Negeri Metro Nomor © B-1785/ In.28/D. LTL.O004/2023  atas mahasiswa:

: MEI SUSANTI

Nama

NI'M 21901011098

Semester : 8 (Delapan)

Jurusan : Pendidikan Agama 1slam

Judul Peran Guru dalam Pembinaan Ibadah Sholat Dhubha siswa MTs

Muhammadiyah Margototo Kecamatan Metro Kibang

Maka Kepala MTs Muhammadiyah Margototo memberikan izin Research kepada mahasiswa tersebut.
untuk melakukan penefitian i MTs Muhammadivah Margototo Kecamatan Metro Kibang Kabupaten

Lampung Timur terhitung mulai tanggal surat ini dikeluarkan sampai dengan selesai.

Demiliian surat penerimaan izin research ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimara mestinya.

Wassalamz alaifun We. IWh

Margototo, 12 April 2023

0

ala Madrasah

ReAKIA
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Lampiran 9.Surat Keterangan Bebas Pustaka

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

UNIT PERPUSTAKAAN
NPP: 1807062F0000001
0 Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296; Website: digilib.metrouniv.ac.id; pustaka.iain@metrouniv.ac.id

m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Il

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-641/In.28/S/U.1/0T.01/06/2023

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

: MEI SUSANTI

11901011098
: Tarbiyah dan limu Keguruan/ Pendidikan Agama Islam

Nama
NPM
Fakultas / Jurusan

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2022 / 2023 dengan nomor anggota 1901011098

Menurut data yang ada pada kami, nama lersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Dernikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro, 06 Juni 2023
Kepala Perpustakaan

=1 Dr.As'ad, S. Ag., S. Hum., M.H., C.Me.
~NIP/19750505 200112 1 002

\._:—'_(r /'_‘/a "
SlEar /
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Lampiran 10.Surat Keterangan Bebas Pustaka Jurusan

£ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Qm/() INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
' . FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
1A JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
MET

Ji. Ki Hojar Dewantara Kampus 154 fringmulyo Meiro Timur Kota Metro Lampung 34111
IWebsite: fiik. id pendiditan-aguma-isdam; Telp, (1725) 41507

SURAT BEBAS PUSTAKA
No:B-073/In.28.1/1/PP.00.9/V/2023

Yang bertandatangan di bawah ini, Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Metro. Menerangkan bahwa

Nama : Mei Susanti
NPM 11901011098

Bahwa nama tersebut diatas, dinyatakan telah bebas Pustaka Program Studi  PAI,
dan tidak ada pinjaman buku di perpustakaan Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Metro.

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro 05 Juni 2023
Ketua Program Studi PAI

Muharighiad Ali, M.Pd.]
NIP. 19780314 200710 1 U?



Lampiran 11.Kartu Kosultasi Bimbingan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

A
Q [::l} INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
A FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

I Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulya Metro Timur Kota Metro Lampurng 34111
METRO Tolepon (0725) 41507, Faksmdi (0725) 47205, Websifo www larbiyah metrouniv.ac i, e-mail

tarbvyah wng@metrouniv ac d

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPST MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama : Mei Susanti Program Studi © PAI

NPM 1901011098 Semester SV
No Tllll::;in Pembimbing Materi yang dikonsultasikan T‘;‘;:ll;: :l:l:f:n
Suasr Parborki bov T ;
\[pe2(901 Toyuah quru  dan fomquny
Jowde Qurt

§.Shokgl dan Mdede
Shold  dhuhe

- ACC outline M
™) o
o [Fdfo lafyuslan  findatamon

by (~0

Mengetahui, / Dosen Pembimbing
Ketua Program Studi PA

MuhnmmahAli, M. 1% %
NIP 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003

92



0O KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
U INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
- FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jatan Ki Hajar D Kampus 15 A Inngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 3am
METRO Tolepon (D725) 41507 Fakaimdi (0725) 47200, Wabsde www larbryah mitrouniv ac id, e-mad tarbeyah wnifmetrount B i

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPST MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
TAIN METRO

Program Studi : PAI

Nama : Mei Susanti
VI

NPM 1901011098 Semester

Hari/ 2 . . Tanda Tangan
N Pembiml ang ‘ B
0 Tanggal emhimbing Materi yang dikonsultasikan Nihastiwa

Suasa kot Penganior  perbaled

26 [Fi]set frfuus  fafua Jurdsen ’
(ang lenar Ekud grodmm M&"'

Qtudi.
2 Tertulds Singtodon AN
poeor +9 ket 93 bt
Gt
pesar TLCS"W S kel
ﬁgua\tan yy (eANNYA-
3 Ftor D\ Seswnkan cULLNY
'ﬂg arv al
4 (atof bikang Aesaldh
boum €ttt nesaleth,
kel famt fronan  goru
QP Sgor  Stke THU
(atucan wawancra dilag,
gl (n Aol guan gurl
Yy adl dim hori, fnyaton
Sty Ao (latoinaan
dilapotngan fon s
MemPina lodain Sholett
RO ot e sy

=

Mengetahui,
Ketua Program Studf pA| Dosen Pembimbing

Mubammad Al
! iy MLIPd.1
NIP. 1978
0314 2500 s Muhamma¥ Ali, M.pd |
NIP. 197803 [4 2 710 |
. 200710 1 003
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" KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
< m/ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
' FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
mutyn Metrn Toma Mot Matro Lampung 341 "
ros A

lHI Jalan K Hagar Disswartars Kampus 19 A Irings
=41 4107 Fawemid (DTS 1477 Webate wws Lartipah ot a6 o mat ltepeh merdBrrateas

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIVAI DAN ILMU KEGURUAN
TAIN METRO

Nama  Mei Susanti Program Studi © PAI
Semester vin

NI'M 1901011098
Materi vang dikonsultasikan Tanda [fm"“"
i Mahasiswa

1-::.:.,:;:|I PPembimbing
Jor . cietor

toopri  daom butu Qidoman

wgd\ﬁm'\a ouetten tarr 49

s
fuegiktan Tni

Cdtlan it
& datolt aga Mankat baf

G
pt.}wl]:m qurv: gt Stswe, dan gt
Pencd &, -
feevan carlean %

-Porcitan
Judgl Y43 Sama degan
{oeaktan 1N St o
paluesan  funian?
vonet eedaleman
caltan gntlitan darl

pmapng’ ettt fune okton
dan (neGitan Y3 akdn

de ldenaban ]}

No

-ptri
S¢3ath

Dosen Pembimbing

Mengetahui,
Ketua Program Studi PAI

NIP. 197803 IR200710 1 003 .
-

d
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] KEMENTE HIAN AGAMA REPPUDLIK INDONI SIA
L INEYITUT AGAMA 150 AM NEGETE ME 11O

PAKULTAN TARBIYAN DAN IEMUKE GUIDAN

TR1IR] ks Rt Vg | eonaribarss Raaivgnsn 19 A Iirsgeonityes sl Timat Rrda Kt | ampuasy 34111
ME D A T i VA T b (110 57 A7 P00 [ibaie mmww bksiy ) iswtiminsts e B @ sond fatigal. it
KRARTU KONSULTASTIIMBINGAN SIITESTAMATASINWA
FARUL TAS TARIIN AN DAN TEMU K GUIILUAN
IAIN METRO

Nama Mol Susann Program Stadi - PAIL
NI'M (T R Semester Vil

No

Toniln Langan

i Pembimbing Materh yongg dikonsultasiban
- — Mahaslawa

Vanppal

FRAL Y fovadon Yuan gau
ium  tavet Cdaarosnyo
(et pncantomion
(tovi dentary paun garu
Mea Ddat ado praka
Canpapr darinsi Grar Hu
afo, quiu Hu dfa Gtk W
beri punjeiasomn {eg Ao
(onger fron - Faren guru dalar
(’INLH-Ian i,

ot 0, Rcnrl bagamana
Mo dedan Batl, yg
{aeth  dlleult? o erang (o)

| AL, Podtetetn Stk feont
lumaut  diUelamen yg @ln
agar diSesualtan dmygan
fermng gg ditital  Jargan
My Mg FiEmPay fowh

Coni N
orad

R

Menpetahui,

Ketua Program Stugh PAI Powe Pembimbing

Mubamma¥ Ali, M.Pd.1

-"I'_"——-———.._l.__,_.
NI 19780314 200710 | 003 | Ali, M.IPd.1

NIPT9TROSA 200710 1 003



96

e % KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
‘\m ’ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERIMETRO
FAKULTAS TARDIYAH DAN ILMU KI GURUAN
m 18 A gy 1 Mstins Twmp Mata Matrs | STELRG M &

ar B0 g | e ardars Py
i 5 4t Wehote www ialsyed

B e T

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKIIPST MATIASISWA

FARULTAS TARBIYATEDAN TLAU KEGURUAN
IAIN METIRO

i*Al
Vil

Proyeram Studi
Semester
Tanda Tangan

Mer Susant
Mahasiswa

Nama
e 1011098

NPM
Hari
“ Pembimbing

Ne Tangpeal

¢

et - UoLs, dwatar AbMr Edtifon .
firmopy  dthalgman 99 (@in

[t

agar dlpert Pensdeden
Jangan  drdutul {eori
- L ¢, sura pd -dhuha
e bemboll anom agar
artinya.

Materi yang dikonsultasikan

dengan

_dat, |3 Ce eumbat
fuugan  aroyMya

| pac g, canean hads

Jangan  lranya diutts
argrnya, (tnoeaf SR @k
den  Mdntenta ety
Juga  heds dlwal 2o

~Wal, 2q. Puen guru dln
fivnndan  lvddan Shelat
dhiha poaroftan SUut dgq
(nipator (’mv.p guru  keim
diwudedn getetm {tm pan
hodah  Ohdlad  dhung

Dasen Pembimping

Mengetahui,
Ketua Program Studi PAI

Mubammad Ali, M.Pd.1

Muhammad X1, M.1%0L1
NIP 19780314 200710 1 003

NP JOTRO3 14 200710 1 003
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Al

£ m’

Tooguory [NF25) 41007 1 phawowll (107 20) 472090 \Waidiglle g Lasbitgihs mosstrrmators e o o

Namn
NI'M

e Mty Timan Fats bhets | armgs

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INGTITUT AGAMA IBLAM NEGI R ME THO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

It WL Pl (veaomotar g Kammgaey 15 A 1

g MY

' o1 b gt stw grradons s o v

RARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKIUPST MATASISWA

FAKULTAS TARIIYAN DAN IEMU KEGURUAN

Mol Susanti
OO 1nug

TAIN METRO)

Program Studi - PA)
Semester vin

l\ll

Tangpal

Hari/
Pembimbing

Materi yang dikonsultasiban

| randa Tangan

ol 49, wavoncara i
dlujucan  tfode  nafo
untae mindofaften dadter
finkopy  afet, Gueental@
Wat 3¢ wpntu obseual
dityatan  pfeda Quaf o
unide  Mhad dates
tingang  afa. Adafun
dokomiast, aromdian  doa
duewng Yg fukat dugan
Puon funkAinaan Shekat
dwia  bary SiUeth k4
frofiL Suaraih dan
(alnNYq.

Mahasivwan

My

Mengetahui,

Ketua Program Studi PA]

Muhanmmad Ali, M.Pd.1
NIP. 19780314 200710 1 003

Dosen Pembimbing

Muhammath Ali, M.Pd.1
NIP 19780314 200710 1 003

97



Fat

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

\M INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
Al FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
L S Jaan K1 Haja rmwantara Ko 16 A g Wt Tira Kot Metr L MT11
Olepon (072401 41507, Fakerndt (17,05) 477008 Webate wes Lartirpah metroarey ae Wl 8 mad Lartiops® sl owtroges w ol

K.‘\RT.U h:l)N."il'l.T;‘\Sl BIMBINGAN SKRIPSI MATTASISWA
FAKULTAS TARBIVAH DAN ILMU KEGURUAN

Nama . Mei Susanti
NPM 1001011008

IAIN METRO

Program Studi : PAI
Semester vin

No

Hari/
Tanggal

Pembimbing

Materi vang dikonsultasikan

Tanda Tangan
Mahasiswa

Sanse

2 fvof gy

I Pinultsan nama e@nd
o e ottt Sctotts
doteh patet SOl
ndma  don il -\
atou fontor tdopda

3q dusgwar 2022 AT
drgguaitan drdn
Lo, LU'-LO“ fednun
Sgat TN
_1 lint f‘.r'LLH'l‘ﬂ‘\

rgwvan ;
Jangan rtioh drt
Judut Y9 ocbl betnsa

St i buod puta futue
Ewtung Jartt Fofno+

e

Mengetahui,

Ketua Program Stu

NI (978031

li. M.Pd.1
200710 1 003

Dosen Pembimbing

Ali, M.Pd.1

NP 19780314 200710 1 003
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: E’Ej KEMENTERIAN AGAMA REPUSLIK INDOGNE SIA
WA INSTITUT AGAMA 151 AM HEGETD IAE 1140)
: FAKULTAS TARBIYAN DAN 1L MU KEGUIRLAN
Jestaant B0 Mot | bowanoni s i Poanrtigasn TH A oot o DAt | ras ot Untive | minpaotiy 14
HE T RO Telapen (UF 00 4 1EOF T ubush (107 20) 41 o Wasdisita et it eastirm hn, o8 il ashigub, o ey a4
a—— e e — i S — p 4
KARTU KONSULTASE BIMIBINGAN S0P MAASINW A
FAKULTAS TARBIYAI DAN MU KEGUITAN
IAIN METIRO
Nama - Mel Susanti Progran tudi - PAL
NI'M 1901011098 Semester YN
Harl/ - T vandn fangan
No 'l'm:I;:.uul Pembimbing Musteri yung dikonsuftasiban ) 11“,“,, "

bal- (b dan c paatomon ,
'jdn'i on dlosl  Wang /ﬁ
botcjo‘mﬂm (A1)
Minp\UL e pptfakon 2712
dori  (efeng  yong AdoL
ik orarg  (ain.

afroh
ol 27 Aulisan bedi
barpeid ) sbellenya
i bir  herotat.

Mengetahui,

Dosen Pembimbing

i Muhammad Ali, M.Pd.1
M d Ali, M.Pd.1 L
NI?‘IIT:;I?‘:;H-I ':(]U?IO 1003 NIP. 19780314 200710 1 003




N
1o KEMEIﬁ;ERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
et £l TITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
AN sanr v L LTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
WETRO Tolepon (0725) 41507, Fukimti (0725) 47708, Wbt wet prr ey o K0 Ut LA MTED e 8
e vhLEdn www Larteynh metroaeer o Ml pomad tepsr aerdeateREiy MG

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN [LMU KEGURUAN

Nama : Mei Susanti
NPM 1901011098

IAIN METRO

Program Studi - PAI
Semester Vi

Hari/ L
No [_Tnnpuak Pembimbing

Tanda Tangan

Materi vang dikonsultasikan Mahasivwa

97 2%
6

g b et g

App

Mengetahui,
Ketua Program Syudi PAI

Muhamms Ali, M.Pd.1
NIP. 19780314 200710 1 003

Dosen Pembimbing

Muhamihad Ali, M.Pd.1
NIP 19780314 200710 1 003
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2 KEME&;ER'AN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
FAKULt;‘mT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
Iﬂln Jalan ki Hajar Dl\w.“As TARB]YAH DAN ILMU KEGURUAN

£ 1 RO Telepon (0725) 41507, Faks 1ara Kampus 15 A inngm

mill (0725) 4T ulyo Metro Timur Kot Metra Lampung 34111
e 1 (0725) 47296, Webeite www tarbiyah melrouniv ac d, emad tarbryah ang@metroun 8Cd
KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN 1ILMU KEGURUAN
IAIN METRO
N 2 Mk Susard Program Studi : PAI
NP s DRERS Semester VI
V i imbi 0 . Tanda Tangan
No Tanggal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Mahasiswa

3[o7(v

W/W

S

Mengetahui,

Dosen Pembimbing
Ketua Program Studi PAI

Mubammad Ali, M.Pd.1
NP 19780314 200710 1 003
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Ny KEMENT
L5 msf,?.‘ﬁ“ AGAMA REPUBLIK INDONESIA
; FAKULTAS TIonMA ISLAM NEGERI METRO

Iﬂln " Jdalan K1 Hajar Dowaniag K.ﬁ-RfBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
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Lampiran 12.Hasil ujianTurnitin

PERAN GURU DALAM PEMBINAAN IBADAH SHALAT DHUHA
SISWA MTS MUHAMMADIYAH MARGOTOTO METRO KIBANG

ORIGINALITY REPCRT

126 126 4

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

repository.iainbengkulu.ac.id

Internet Source

sismik.metrouniv.ac.id

Internet Source

repository.radenintan.ac.id

Internet Source

eprints.iain-surakarta.ac.id

Internet Source

digilib.uinkhas.ac.id

Internet Source

www.researchgate.net

Internet Source

repository.iainkudus.ac.id

Internet Source

e-campus.iainbukittinggi.ac.id

Internet Source

ejournal.iainpurwokerto.ac.id

Internet Source
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Lampiran 13. Dokumentasi Hasil Penelitian

1. Dokumentasi Wawancara Dengan Guru

Wawancara dengan bapak Mespan
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2. Dokumentasi Wawancara Dengan Kepala sekolah

Wawancara dengan bapak Samsul Bahri S.Pd.1



3. Dokumentasi Wawancara Dengan Siswa Siswi

Wawancara Dengan Fitri Ajijah

Wawancara Dengan Ruli Andrian
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4. Kegiatan Shalat Dhuha Berjamaah

OPPOA1K-®g
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Kegiatan guru dalam memberikan nasehat setelah shalat dhuha berjamaah
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